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ALKISAH 


PECAT adalah kata yang aneh bagi 
Harkasa untuk didengar. Keluarga 
Cokro jelas bukan orang yang tidak 
menyukai pendidikan, mereka justru 
giat mendorong anak-anaknya untuk 
rajin belajar. Dipekerjakannya 
Harkasa di sana tentulah memiliki 


maksud yang baik. 
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“Dipecat, Pak? Kenapa? Apa saya 
membuat kesalahan? Atau ada 
metode yang—” 

“Pak guru, saya bukannya 
menginginkan hal ini karena semata- 
mata saya merasa ada yang salah 
dengan metode les yang pak guru 
berikan.” Cokro menghela nafasnya. 
“Ini murni karena... memang tidak 
ada lagi yang harus pak guru 
ajarkan.” 

“Masalahnya, Berlian sebentar lagi 
akan—” 

“Tolong jangan sebut namanya!” 
pekik Cokro keras. Harkasa sampai 
terkejut dibuatnya. 


Keduanya mendadak diam. 


Faitna YA 5 


“Maaf, Pak guru. Saya rasa sudah 
cukup. Ini uang saku dan segala 
permintaan maaf saya karena 
menghentikan semuanya sebelum 
kontrak berakhir. Terima kasih, ya, 
Pak guru.” 

Harkasa mengangguk, dia 
membalas juga mengucap terima 
kasih karena sudah dikontrak untuk 
menjadi guru les privat di rumah 
tersebut dengan bayaran yang tidak 
sedikit. Bahkan menilik dari 
ketebalan di amplop, Harkasa yakin 
uang itu sudah lebih dari cukup 
untuk membiayainya tiga bulan ke 


depan. 
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Setelah keluar dari ruang kerja 
Cokro, diam-diam Harkasa 
memandang pintu kamar Berlian. 
Tertutup. Ini hari libur memang, 
seharusnya gadis itu sibuk 
membantu ibunya membuat kue 
seperti yang Harkasa ketahui dari 
banyaknya curahan hati Berlian 
diam-diam. 

“Eh, Pak guru, permisi, ya.” 

Harkasa agaknya memang 
menghalangi ujung tangga. Melihat 
mbok Diayu membawa nampan 
berisi mangkuk bubur, air putih, 
dan beberapa pil obat di piring kecil 
membuat Harkasa penasaran. 


“Mbok, boleh saya nanya?” 
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Mbok Diayu berhenti. “Nanya apa, 
Pak guru?” 

“Itu... obat buat siapa, ya, kalau 
boleh saya tahu.” 

“Oooh. Ini... obat buat Nyonya. 
Sudah tiga hari ini beliau sakit.” 

Harkasa mengernyit. “Ibu Berlian 
sakit?” 

Mbok Diayu hanya mengangguk 
lalu buru-buru ke kamar ibu 
Berlian. Padahal Harkasa ingin 
menanyakan juga keberadaan 
Berlian. Namun, sepertinya keadaan 


belum memihak padanya. 
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“Kalau ibu sakit, ya mending ke 
rumah sakit. Dokternya lebih paham 
apa penyakitnya, Bu.” 

Harkasa memijat kepala ibunya 
dengan tenang. 

“Halah! Wong ancene awak tuwo, 
yo cepet rapoh ngene(*memang 
dasarnya badan udah tua, ya cepet 
capek begini). Rumah sakit itu cuma 
bisnis saja kerjaannya.” 

Harkasa tidak membujuk lagi. Dia 
biarkan ibunya mengoceh menyuruh 
memijat bagian-bagian yang katanya 
sakit dan nyeri itu.  Harkasa 
menurut, dia tidak membantah 


barang sedikitpun. 
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“Gimana cah ayu yang kamu 
bilang segera kamu lamar itu,” ucap 
ibunya penasaran. 

“Ooh. Laras belum selesai 
mutasinya. Nanti, cepat-cepat aku 
lamar dia supaya enggak kerja 
capek-capek. Dia bentar lagi, kan 
jadi ibu rumah tangga, jadi istriku.” 

Yarti senang sekali kalau sudah 
mendengar kata istri bagi anaknya. 
Tidak sabar sekali menunggu saat- 
saat itu tiba. 

“Ibu seneng dengernya. Pokok'e 
segera dilaksanakan niat baik itu yo 
Leh.” 

“Iya, Bu.” 


NS 
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Selesai memastikan ibunya 
terlelap, Harkasa bergerak 
mengambil baju dan berniat keluar 
untuk mencari makanan. 

Dia ingin melihat keadaan malam 
hari saja, makanya tidak memilih 
order dan menunggu di rumah. 
Harkasa ingin bebas memilih 
makanan secara langsung. 

“Mau pesan apa, Mas?” sambutan 
cepat dari pelayan Warung Wakih 
Wuenak(www) membuat Harkasa 
sigap melihat etalase yang 
menampilkan beberapa lauk. 

“Kikil sapi masih, Mbak?” 

“Masih, Mas. Mau yang varian 


apa?” 
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“Kikil sambal pedas, sama ampela 
goreng kriuk, ya, Mbak.” 

“Makan sini, Mas?” 

“Iya.” 

Harkasa senang sekali ketika tak 
lama menunggu menu yang masih 
mengepulkan asap itu dibawa. Dia 
dengan sigap membiarkan pelayan 
menaruh masing-masing menu 
pilihannya serta sebakul nasi, dan 
berbagai lalap tersedia. 

“Saya belum pesan minum, Mbak. 
Es jeruknya satu, ya.” 

Pelayan mengiyakan, dan Harkasa 
mulai menyantap makanannya 


dengan lahap. 
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“Permisi es jeruk sat—uuu....” 
suara itu memelan seiring dengan 
pandangan Harkasa yang naik. 


“Berlian???” 


NS 
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PECIAOHONAN 


TANGKAPAN Harkasa saat memandang 
kagum pada napsu makan berlian 
adalah... luar biasa. Gadis itu benar- 
benar terlihat sangat rakus ketika 
Harkasa mengatakan akan 


membayar apa pun yang Berlian 


pesan. 
“Uhuk... uhuk....” 
“Pelan-pelan,” ucap Harkasa 


seraya menyodorkan segelas es 


jeruk. 


14 TEMARAM: Lukisan Bunga Senja 


Iya. Menu yang dipesan oleh 
Berlian adalah menu yang 
sebelumnya sudah Harkasa makan. 
Tidak paham kenapa, tapi kebetulan 
saja Harkasa merasa Berlian begitu 
gendut. Harkasa tidak mau 
mengatakannya, takut-takut gadis 
itu tersinggung. Seperti menghadapi 
Laras, kalau sudah diucapkan kata, 
Kamu gendutan, ya, semua akan 
berantakan. 

“Kenapa kerja di sini?” mulai 
Harkasa. 

“Karena butuh.” 

Selain makin terlihat gendut. 
Berlian yang sekarang begitu minim 


bicara, tidak seperti biasanya. 
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“Sampai jam berapa kerja di sini?” 

“Dua belas.” 

“Malam?” 

Berlian mengangguk. Meneruskan 
makananya, Berlian tidak berani 
menatap Harkasa sedikitpun. Entah 
kenapa Harkasa merasa ada yang 
salah dengan gadis itu. 

“Kamu... ada masalah?” 

Berlian diam. Mengabaikan 
pertanyaan Harkasa, dan terus 
mengisi perutnya hingga kenyang. 
Ya, mumpung ada orang yang Siap 
mengenyangkannya. Tiga hari ini 
Berlian belum merasakan makan 
yang kenyang. 


“Lian, saya bicara sama kamu.” 
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“Saya sudah selesai, Pak. Makasih 
untuk traktirannya malam ini. 
Makasih dan... maaf.” 

Harkasa tidak memiliki wewenang 
lagi sebetulnya. Dia hanya merasa... 
perlu mengetahui apa yang terjadi 
dengan gadis itu. 

“Duduk dulu. Saya mau bicara 
sama kamu, Lian.” 

“Maat, Pak. Maaf saya merepotkan, 
tapi... saya mohon... berhenti ingin 
tahu. Saya juga... pokoknya sebisa 
mungkin jangan menyapa, menegur, 
dan memedulikam saya lagi, ya, Pak. 
Ini terakhir kali. Permisi.” 


“Lian... Lian!” 
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Panggilang itu tidak digubris sama 
sekali oleh Berlian. Gadis itu 
berjalan menuju dapur dan 
menghilang dari sana. 


Ada apa dengan kamu, Lian. 


NS 


Lima bulan.... 

Tinggal menunggu dua minggu 
lagi, pernikahan Harkasa dan Laras 
akan berlangsung. Lamaran sudah 
pasangan itu lewati, bahkan 
persiapan pernikahan yang ternyata 
segala perintilannya menggunung 
sudah mampu teratasi. Hanya perlu 
menunggu pingitan saja. 


“Mau ke mana kita, Mas?” 
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“Makan di luar. Dinner romantis.” 

Laras tertawa, bukan gaya 
Harkasa sekali sok romantis. 

“Ada-ada saja kamu ini, Mas.” 

“Serius aku. Kenapa? Kamu 
enggak percaya?” 

“Enggak!” canda Laras. 

Keduanya tergelak, Laras sengaja 
menyandarkan kepalanya di bahu 
calon suaminya. Dia ciumi pundak 
itu, dibalas oleh Harkasa dengan 
mencium kening Laras. 

“Kalau nanti kita menikah, aku 
hamil, kamu mau anak pertama kita 
perempuan atau laki-laki, Mas?” 

“Oooohhhh... kamu sudah 


1» 


kepingin, ya. Hayo ngaku 
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Laras dengan gemas mencubit 
perut Harkasa sampai suara pekikan 
lelaki itu terdengar. 

“Serius, Mas!” 

“Iya, iya. Hmmm... aku maunya... 
perempuan.” 

“Kenapa?” 

“Kan biar kamu senang. Dandanin 
anak perempuan kita nanti.” 

“Uuuuhhh. So sweeeeeeet, Mas.” 

Keduanya larut dalam obrolan 


ringan nan menyenangkan. 


NS 


Ucapan Harkasa yang mengajak 
makan malam romantis memang 


benar adanya. Laki-laki itu memilih 
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di area pantai dengan semilir angin 
yang menentramkam hati. 

Selesai makan, keduanya bergegas 
menuju mobil karena gerimis turun. 

“Mau aku beliin minuman hangat 
dulu?” 

Laras memang tidak tahan dengan 
cuaca yang mendadak begini. 
Perempuan itu bisa cepat sakit kalau 
dibiarkan. 

“Sama tolak angin, ya, Mas.” 

“Iya.” 

Saat Harkasa turun, hujan 
memang lebih lebat. Untungnya ada 
payung kecil yang bisa Harkasa 


gunakan. 
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Ada warung kecil di seberang 
Harkasa memarkir mobil. Musti 
berjalan agak ke depan memang, 
tapi Harkasa bisa melewatinya. 

“Keluar sana! Kerjaanmu enggak 
berguna! Semua barang rusak gara- 
gara kamu!” 

Samar Harkasa mendengar dan 
melihat di depan, tepatnya toko 
sebelah warung, ada seorang 
berpostur hamil di dorong untuk ke 
luar dari toko. Harkasa begitu miris, 
hingga tanpa sadar memilih berjalan 
maju untuk melerai keributan itu. 

“Saya mohon, Pak... saya butuh 
kerjaan ini. Saya... saya butuh 


untuk anak saya—” 
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“Halah!!! Minta sana sama laki-laki 
yang menghamilimu! Jangan mohon 
sama saya! Masih untung saya 
enggak minta ganti rugi barang 
rusak.” 

“Pak... saya moh—” 

“SANA!” 

Perempuan hamil itu hampir saja 
terjatuh jika Harkasa tidak 
menolongnya. 

“Jangan kasar sama perempuan, 
Pak. Apalagi sedang hamil.” 

“Bodo amat!” Pemilik toko tersebut 
langsung menutup pintu. 

Tangisan perempuan hamil itu 
pun terdengar. 


“Mbak—” 
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“S-sakit....” 

“Huh? Mbak kenap—” 

Tubuh perempuan itu langsung 
ambruk dalam rengkuhan Harkasa, 
ketika wajah perempuan itu bisa 
dikenali oleh Harkasa... jantungnya 
terasa berhenti berdetak. 


“Lian....” 


NS 
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CEMAS 


TIDAK bisa Harkasa menyembunyikan 
kecemasannya. Dia begitu geram, 
pada dirinya sendiri. Kenapa sampai 
begitu bodohnya tidak mengira kalau 
Berlian bisa saja hamil dengan 
hubungan intim yang pernah mereka 
lakukan. Harkasa merasa sangat 
bodoh, karena malah baru 
mengetahui ini setelah melihat 
Berlian diperlakukan semena-mena 


seperti itu oleh orang lain. Terlebih, 
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dengan keadaannya yang sedang 
hamil besar. 

Tidak menyangka dengan 
kehamilan Berlian, itu pasti. Namun, 
yang paling mendominasi sekarang 
adalah perasaan cemasnya. Berlian 
dan... anaknya. 

Ya, Tuhan. 

Harkasa bahkan akan 
melaksanakan pernikahan bersama 
perempuan lain dua minggu lagi. 
Sedangkan  kebejatannya malah 
berimbas menyakiti perempuan 
lainnya. Berlian. 

“Mas. Apa enggak sebaiknya kita 


hubungi keluarganya?” 
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Laras menyarankan hal yang jelas 
sekali Harkasa ingin lakukan sejak 
awal, tapi laki-laki itu tersadar, 
semua kejadian yang Harkasa alami 
ada hubungannya dengan kehamilan 
Berlian. 

“Enggak bisa, Ras.” 

“Kenapa? Bukannya mas bilang 
dia dulu murid les kamu, Mas?” 

“Iya. Tapi... enggak bisa. Mas 
yakin dia diusir sama keluarganya, 
makanya dia sampai terlantar 
begini.” 

Laras menutup mulutnya dengan 
tangan. Terdengar suara lirih, “Ya 


ampun.” 
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Masalahnya sekarang, Harkasa 
tidak bisa mengembalikan Berlian 
kepada Cokro. Berlian pasti 
mengatakan jika dia dihamili oleh 
guru les-nya sendiri. 

Namun, Harkasa berpikir lagi. Jika 
benar Cokro mengetahui Berlian 
hamil dan semuanya karena dirinya, 
kenapa Cokro tidak memaksanya 
menikahi Berlian? Kenapa justru 
Berlian terlantung-lantung sampai 
perutnya membesar begitu? 

“Keluarga nyonya Berlian?” 

Harkasa bergerak cepat menuju 
panggilang suster tersebut. Dia 
mengikuti prosedur yang ada dan 


sempat mendapatkan informasi 
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bahwa kandungan Berlian masih 
dapat diselamatkan. 

Laras miris melihatnya. Bukan 
tanggungjawab calon suaminya 
mengurus mantan murid les-nya, 
tapi keadaan yang memaksa. 

“Mas... aku pulang dulu, ya.” 

Seakan baru tersadar, Harkasa 
mengatensikan diri pada Laras. 

“O-oh, iya. Mas lupa. Maaf, ya, 
Ras. Ayo, aku antar.” 

“Enggak usah. Nanti kalau Berlian 
bangun gimana? Kasihan. Enggak 
ada yang ngurusin dia, apalagi 
bayinya. Kasihan, Mas. Kamu jagain 
dia saja, ya. Aku sudah minta 


jemput pak Gatot, kok.” 
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“Beneran enggak pa-pa, Ras?” 


“Iya, enggak pa-pa.” 


NS 


Harkasa tidak bisa untuk tidak 
menggenggam tangan Berlian. 
Tangan itu penuh luka. Entah 
pekerjaan apa saja yang sudah 
perempuan itu lakukan, sampai 
merusak kulitnya yang biasa terurus 
itu. 

Harkasa menelan ludahnya susah 
payah ketika sulit sekali baginya 
untuk menyentuh perut Berlian. Ada 
nyawa di sana, dan nyawa itu ada 
karenanya. Jahat sekali dirinya, 


hingga bisa hidup nyaman 
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sedangkan ada nyawa yang butuh 
tanggung jawabnya. 

Harkasa menguatkan tekad, 
memberanikan diri menyentuh perut 
besar milik Berlian. Walau 
jantungnya terasa sangat menggila. 

Berhasil. Harkasa berhasil 
menyentuhnya, dan tidak butuh 
waktu lama, pergerakan bayinya 
muncul. Anak itu seolah dapat 
merasakan jika sentuhan itu 
memang berasal dari ayahnya. 

“Ini... ini ayah, Nak.” Harkasa 
menahan napasnya. Rasa haru, 
bahagia, bingung, menjadi satu. 

Tangis Harkasa-pun pecah. 


Bayinya seakan berkata jika 
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semuanya tidak baik-baik saja. 
Harkasa bahkan membayangkan 
kemungkinan terburuk bahwa 
Berlian sempat memiliki pikiran 
untuk membunuh darah dagingnya. 
Anak mereka. Memangnya apalagi 
yang terlintas dipikiran gadis berusia 
tujuh belas tahun? Hamil tanpa 
suami. 

“Inn ayah, Sayang. Jangan takut 
lagi, ya. Semuanya baik-baik saja. 
Pasti!” 

Harkasa tidak sanggup jika harus 
kehilangan peran sebagai orangtua 
bagi anaknya. Dia tidak akan rela 
jika Berlian mengajak anaknya 


untuk hidup susah serta sarat akan 
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makian. Harkasa akan berusaha, 
mempertahankan segalanya agar 
tidak melenceng jauh. Dia tidak mau 


kehilangan kesempatan. Lagi. 


NS 
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JANGAN 


HARKASA membenarkan posisi duduk 
Berlian. Menyiapkan makanan yang 
sudah diatur oleh perawat rumah 
sakit untuk perempuan hamil itu. 
Selama itu juga, Berlian tidak mau 
memandang ke arah Harkasa. Setiap 
Harkasa memandangnya dari sisi 
kanan atau kiri, Berlian akan 
memalingkan wajahnya ke arah 
berlawanan. Ketika posisi sejajar 
begini, Berlian memilih menunduk. 


“Makan, Lian.” 
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Bukannya tidak mau makan, 
hanya saja, Berlian tidak suka 
dengan aroma dan penampilan 
makanan yang tersaji. Dia benci 
dalam keadaan begini,  mual- 
muntahnya masih sering kambuh. 

“Kenapa? Mau ganti menu? Kamu 
enggak suka?” 

Berlian menggeleng pelan. “Bukan 
aku yang enggak suka, tapi...” 

Harkasa kembali tertohok. 
Anaknya banyak berulah ternyata. 
Bagaimana bisa Berlian bertahan 
dengan itu? Sedangkan uang saja 
pasti sudah pas-pas'an. Bagaimana 
dengan susu hamil? Cek kandungan 


rutin? Vitamin lainny? Dan apa pun 
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itu yang perempuan hamil 
butuhkan. Apa Berlian 
melakukannya? 

Tidak banyak bicara. Harkasa 
menghubungi seseorang untuk dia 
mintai tolong. Untungnya, setelah 
lepas dari les dikeluarga Cokro, 
usaha rumah makannya berjalan 
lancar. 

“Bayinya... suka rewel?” 

Setelah memastikan orang yang 
diminta membawa menu pesanan 
Berlian, Harkasa duduk di depan 
perempuan hamil itu. 

“Kadang,” jawab Berlian pendek. 

Harkasa mendesah kecewa. 


Jawaban super pendek Berlian tidak 


36 TEMARAM: Lukisan Bunga Senja 


membuatnya puas mengetahui 
keadaan bayinya. 

“Seberapa sering?” 

“Enggak pernah ngitung.” 

“Bukan begitu, Lian. Maksudnya— 


“Saya boleh pulang, Pak?” 

Kembali ke mode baku. Padahal, 
tadi Berlian sudah memakai aku 
seperti biasa Berlian bersikap ceria. 

“Belum. Masih harus diobservasi 
sama dokter. Kesehatan kamu 
memengaruhi kondisi bayi, apa 
kamu masih tega menyakitinya?” 

Harkasa melihat kepalan tangan 
Berlian menguat. Sudah dipastikan, 


perempuan itu marah. 
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“Saya enggak pernah berniat 
menyakiti siapa pun. Apalagi anak 
saya sendiri!” 

“Anak kita, Lian! Anak saya dan 
kamu! Bukan hanya kamu sendiri 


1? 


yang memilikinya. Saya juga!” geram 
Harkasa. 

“Kenapa bapak sok tahu sekali, 
sih! Memangnya bapak tahu kalau 
saya tidur dengan bapak saja? 
Bapak pikir bayi ini anak bapak???” 
Berlian mendengkus. “Bapak salah! 
Anak ini, bukan anak bapak!” 

Harkasa tidak terkejut. Justru dia 
malah semakin yakin. 

“Semakin kamu meyakinkan saya 


untuk membenci bayi itu, semakin 
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saya yakin kalau dia adalah anak 
saya. Darah daging saya!” 

Kemudian, diam. Benar-benar 
tidak ada yang mampu keduanya 
ucapkan dalam keadaan emosi yang 
mudah naik turun. 

“Kenapa kamu enggak bila—” 

Berlian melirik layar ponsel 
Harkasa. Ada nama panggilan yang 
begitu romantis menurut Berlian. 
Bagaimana bisa, dia tega 
mengatakan pada guru les-nya 
sendiri mengenai kehamilan itu, jika 
dengan jelas Berlian memergoki 
lelaki itu sudah memiliki calon 


pendamping hidup. 


Faitna YA 39 


Berlian merasa bersalah sekali, 
ketika tahu wujud dari rasa 
penasarannya pada hubungan laki- 
laki dan perempuan bisa 
mendorongnya sedemikian rupa. Dia 
menyesal. Juga semakin merasa 
bersalah ketika harus mengandung 
bayi dari laki-laki yang sudah 
memiliki kekasih. 

“Sebentar,” ucap Harkasa pada 
Berlian. 

Harkasa meninggalkan Berlian 
sendiri, sementara itu Harkasa 
mengangkat panggilan dari Laras. 

“Kenapa, Ras?” 

“Mas, aku enggak sengaja kenal 


sama kakak iparnya mantan mund 
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les kamu. Ternyata Berlian itu dicari 
sama kakaknya.” 

Harkasa tidak tahu harus bersikap 
bagaimana. Senang? Bagaimana dia 
bisa senang, kalau Berlian yang 
ditemukan, berarti bayinya juga 
akan dibawa. Lega? Tentu. Karena 
bagaimana pun Berlian butuh 
keluarganya. 

“Mas???” 

“O-oh. Iya. Terus gimana, Ras?” 

“Mereka pengin ketemu, tapi aku 
enggak langsung bilang Berlian ada 
dimana. Aku rasa, kakak dan 
orangtua Berlian masih berdebat. 
Kalau kita gegabah, Berlian bisa 


shock, Mas. Kasihan. Jangan sampai 
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pertumpahan emosi malah bikin 
bayinya lahir prematur.” 

Harkasa begitu bersyukur karena 
memiliki Laras yang baik hati. 
Namun, sisi lain dirinya pun berkata 
bahwa Berlian juga sama baiknya. 
Sebab kalau tidak, perempuan itu 
pasti memaksa Harkasa bertanggung 
jawab, tidak peduli Harkasa memiliki 
calon istri atau tidak. 

Harkasa benar-benar dilema 
sekarang. Hidupnya dikelilingi 
wanita yang baik. Tetap saja, 
Harkasa harus memilih. Dia tidak 
boleh egois. Apalagi sampai 
menyelakai anaknya sendiri. 


Tunjukkan jalanmu, Tuhan. 
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NS 
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PILIHAN 


HIDUP memang pilihan. Harkasa 
menyadari itu. Mendapat banyak 
pilihan dan harus dia tentukan... 
pasti sulit. Apalagi secara cepat. Itu 
yang harus Harkasa lakukan. 
Secepat yang dia bisa, 
mempertahankan Berlian serta 
anaknya, dan mempertahankan 
Laras agar tak sakit hatinya. 
Bermodalkan kebohongan, 
Harkasa dapat membelikan rumah 


sederhana untuk ditinggali oleh 
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Berlian dan bakal anaknya. Namun, 
tidak seperti itu yang Harkasa 
katakan pada Laras. 

“Dia ngotot mau menghidupi 
anaknya, Ras. Aku cuma ngasih 
sedikit dana bantuan sebagai bekal 
dia sampai bisa dapet kerjaan yang 
bagus.” 

Tatapan sedih dan khawatir Laras 
bergulir. “Kamu yakin, Mas dia 
enggak pa-pa ditinggal sendiri? Apa 
mendingan aku kasih tahu—" 

“Jangan!!” larang Harkasa cepat. 

“K—-kenapa, Mas?” tanya Laras 
dengan heran. 

“Dia bilang, dia takut ketemu 


keluarganya, Ras. Dia enggak mau 


Faitna YA 45 


jadi masalah kalau sampai ketemu 
keluarganya.” 

Dahi Laras mengerut. “Kok gitu? 
Enggak masuk akal, ah! Ini 
kakaknya, kok yang memang mau 
ketemu. Aku yakin enggak akan 
masalah—” 

“Laras... kamu harus menghargai 
keputusannya. Kasihan Berlian. 
Mungkin, dengan begini dia bisa 
tegar menjalani hidup.” 

“Berlian itu masih tujuh belas, 
Mas. SMA saja enggak lulus. Tegar 
apanya? Memangnya dia bisa dapat 
kerjaan apa tanpa ijazah minimal 
SMA? Belum lagi. Memangnya dia 
bawa Ijazah SMP-nya saat pergi dari 
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rumah? Dia enggak punya apa-apa 
dan enggak punya siapa-siapa. Lebih 
kasihan mana kalau sampai dia 
melahirkan tanpa satu orang pun 
yang nemenin?” 

Harkasa menarik napas dan 
membuangnya secara perlahan agar 
Laras tidak begitu menyadarinya. 

“Aku akan ngomong sama 
Berlian,” ucap Harkasa. 

“Ngomong?” Harkasa mengangguk. 
“Memangnya kamu tahu dia tinggal 
di mana?” 

“Aku sudah ngasih dia ponsel yang 
bisa dipakai. Paling enggak, dia bisa 


aku lacak dari sana.” 
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“Kamu mau ngomong apa kalau 
ketemu?” tanya Laras seraya 
menyuapkan kue ke dalam mulut, 
mengunyah perlahan. 

Harkasa mendadak miris. Jika 
Laras bisa menempati tempat duduk 
kate kelas menengah atas begini dan 
Harkasa belikan kue yang harga 
sepotongnya cukup membeli beras 
lima liter... bagaimana kabarnya 
Berlian dan anaknya? 

“Mas??' tegur Laras. 

“E—eh?” 

“Kok malah bengong, sih? Kamu 
kepingin ini?” Laras menunjuk piring 
kecilnya. 


Harkasa menggeleng. 
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“Terus? Kenapa ngelihatin aku 
makan kue sampai begitu?” 

“Aku capek sepertinya, Ras. Kamu 
mau pulang?” 

Laras memaklumi sikap calon 
suaminya itu. Bagaimana pun, 
Harkasa sudah menemani Berlian 
selama lima hari di rumah sakit. 
Jelas lelaki itu akan merasa lelah. 

“Minggu depan kita sudah dipingit, 
ya.” 

Laras mengerucutkan bibirnya tak 
senang. Dia merasa masih 
merindukan Harkasa dan sudah 
harus dipingit seperti ini. 

“Sabar, dooong, Sayangku. Cuma 


beberapa hari saja, kok.” 
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Dalam perjalanan, mereka 
menghabiskan banyak pembicaraan 
guna melepas rindu sebelum benar- 
benar tidak diperbolehkan bertemu. 
Sedangkan Harkasa, walau 
sebenarnya tidak begitu fokus 
dengan celotehan Laras, dia 
menekan rasa berlebih yang 
menghampirinya untuk segera 
menemui Berlian. 

“Bye. Sampai ketemu pas ijab, ya. 
Calon suami.” 

Harkasa tertawa pelan. 

“Ya. Sampai ketemu, calon istri.” 

Salam perpisahan yang layaknya 
anak kecil itu pada akhirnya 


berhenti tepat pukul 11 malam. 
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Harkasa memutar balik dan segera 
mengemudi menuju rumah Berlian 
berada. 

Sampai di tempat yang dia tuju, 
Harkasa langsung memarkir dan 
menutup kembali gerbangnya. 
Rumah sederhana yang tiba-tiba saja 
ingin dia pantau secara penuh. 

“Lian!” seru Harkasa setelah 
mengetuk tiga kali pintu kayu. “Li— 
aaan—” 

“Pak Asa?” 

Berlian tidak menunggu lama. 
Membukakan pintu untuk orang 
yang sudah bersedia memberinya 
fasilitas guna hidup lebih baik 


bersama anaknya kelak. 
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“Mau minum apa, Pak?” 

“Lian. Tolong jangan panggil 
bapak. Saya bukan guru les kamu 
lagi.” 

Berlian menunduk. “Maaf.” 

“Panggil yang benar, baru saya 
maafkan.” 

“Uhm... mau minum apa... Mas 
Asa?” 

Harkasa tersenyum. “Nah, begitu. 


Saya suka.” 


NS 
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(EPTEBUMUS 


SUDAH terlanjur kepalang basah. Itu 
yang ada dalam pikiran Harkasa. Dia 
sudah terlanjur menceburkan diri 
pada putusan yang salah. Bukan 
kurang tepat lagi. Ini sudah salah. 
Jika saja dia mengambil salah satu 
pilihan untuk dijadikan putusan 
terakhir, semuanya tidak akan 
menyalahkan Harkasa, nantinya. 
Namun, sayangnya... Harkasa sangat 


egois. 
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“Saya akan menikahi kamu, Lian.” 

Mencengangkan. Fakta yang 
seharusnya tidak Harkasa 
ungkapkan ketika pernikahannya 
dan Laras sudah berjalan. 

Persis, dua minggu yang lalu 
pernikahan itu sudah terhelat dan 
status Harkasa bukan lagi lelaki 
single. 

“Maksud, Mas Asa?” 

Ditariknya jemari Berlian, 
mengerat dengan milik Harkasa. 

“Tolong sedikit bersabar, ya. Saya 
sedang mempersiapkan yang 
terbaik.” 


“I—tapi... mbak Laras...?” 
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Harkasa menarik napas panjang, 
begitu juga cara 
menghembuskannya. 

“Saya enggak bisa menikahinya, 
Lian.” 

Berlian sontak langsung menutup 
mulut. Tidak percaya jika sebegitu 
hebatnya dia menghancurkan 
hubungan serius orang lain. 

“Maaf. Maafin saya, Mas Asa. Saya 
enggak bermaksud—” 

“Ssssttt. Ini keputusan kami. 
Enggak ada yang perlu kamu sesali.” 

Nyatanya. Harkasa sudah 
membohongi semua pihak. Dia tiba- 
tiba saja menjadi licik semakin 


mendekati HPL-nya Berlian. 
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Menikahi Berlian? 

Ya. Itu memang keinginannya. 
Agar perempuan itu tidak 
memikirkan kemungkinan untuk 
pergi darinya. Sungguh, Harkasa 
yang tidak tegas akan perasaannya 
sendiri ini malah membuat berbagai 
pihak sengsara. 

“Anak kita... bisa dapat status 
yang jelas, kan, Mas? Kalau kita 
menikah?” 

“Iya, Lian. Dia akan mendapat 


status yang jelas, Sayang.” 
NS 


Pernikahan siri. 
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Harkasa benar-benar memper- 
mainkan Berlian. Memang. 
Tujuannya adalah mengikat Berlian, 
tapi suatu saat semua ini hanya 
akan menyakiti Berlian, dan 
anaknya. 

“Ibu... saya minta maaf.” 

Berlian dengan khidmat dan tulus 
meminta maaf pada wanita yang 
diketahuinya sebagai ibu dari 
suaminya. Harkasa mengatakan, 
pernikahan dilakukan secara 
sederhana. Karena kebetulan 
Harkasa yatim, lelaki itu hanya 
mendatangkan ibunya. Lalu, wali 
nikah Berlian-pun adalah wali yang 


diminta menggantikan ayah 
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kandung Berlian. Alasannya? Tentu 
saja karena Berlian sudah diusir dari 
keluarganya sendiri. 

Semua drama itu selesai. Semua 
orang yang terlibat melaksanakan 
tugasnya dengan baik. Harkasa 
menutupi kenyataan dari Berlian 
dan keluarganya sendiri. Laras tak 
tahu, begitu juga ibu kandungnya. 
Wanita yang Berlian mintai maaf, 
hanya orang bayaran Harkasa. 

Harkasa tahu semua ini adalah 
kejahatan. Penipuan. Namun, dia 
tidak mau kehilangan Berlian dan 
anaknya. 

“Mas Asa mau istirahat langsung 


atau makan dulu? Say—” 
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“Jangan baku begitu, Li.” 

Senyuman malu-malu Berlian 
muncul. Perempuan itu menurut 
pada setiap titah yang suaminya 
berikan. 

Bahkan sampai dengan hari-hari 
berikutnya, dimana Harkasa 
mengatakan memiliki jadwal sibuk 
dan tidak bisa pulang, Berlian 
menurut, patuh, dan percaya. 

Hingga kecemasan Berlian muncul 
saat kandungannya sudah melebihi 
waktu kelahiran tapi tak kunjung 
merasakan kontraksi. Harkasa tidak 
pulang, dan ponselnya mati tidak 


dapat dihubungi. 
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Berlian panik. Karena terakhir kali 
dia diantar periksa oleh Harkasa, 
posisi bayi belum berada diposisi 
yang seharusnya. 

“Mas Asa... angkat teleponnya, 
Mas. Ini mengenai anakmu, Mas.” 

Pada kesekian kalinya panggilan 
itu tidak diangkat, Berlian 
membulatkan tekad untuk 
membawa dirinya sendiri ke rumah 
sakit. Dia tidak mau bayinya 
kenapa-napa. 

Berbekal uang seadanya, Berlian 
menyetop taksi di ujung gang 
rumahnya. Untung saja masih ada 
taksi yang lewat. Mengingat jarak 


rumah yang dibelikan Harkasa jauh 
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dari mana-mana, belum banyak 
tetangga juga yang bisa dimintai 
tolong. 

“Rumah sakit Krotamedis, ya, 
Pak.” 

Dimana kamu, Mas. Kami 


membutuhkanmu. 


NS 
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SESAL 


BERLARI secepat yang dia bisa, 
Harkasa tidak memedulikan tatapan 
lalu lalang orang-orang yang 
memiliki kepentingan tidak jauh 
berbeda darinya. Harkasa bahkan 
menerobos tanpa menanyakan 
tujuannya. Seperti maling, Harkasa 
sampai diikuti oleh satpam karena 
dikira hanya akan membuat 
kegaduhan. 

“Istri saya di dalam, Pak. 


Melahirkan... dia sedang 
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membutuhkan saya!!!” bentak 
Harkasa kehilangan arah. 

“Tenang dulu, Pak. Tenang. Kalau 
istri bapak benar di sini, tolong 
tanya dan cek dengan benar. Jangan 
mengganggu kepentingan yang 
lainnya.” 

Untung saja satpam tersebut 
masih menolerir sikap Harkasa. 
Lelaki itu masih bisa masuk dan 
memastikan Berlian baik-baik saja. 

Tepat saat Harkasa berniat masuk 
ruang operasi, sudah ada perawat 
yang membuka pintu. 

“Maaf, bapak ini mau apa, ya? Ini 


ruang operasi, Pak.” 
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“Saya tahu! Saya mau menemani 
istri saya di dalam!” 


“Namanya, Pak?” 


“Berlian.” 
Perawat membuka sarung 
tangannya, lalu mengarahkan 


Harkasa ke ruangan bayi. 

“Ibu Berlian sudah melahirkan 
sejak dua jam yang lalu, Pak. Beliau 
dibawa ke ruangan rawat inap. 
Bayinya perempuan. Berat 3,2 dan 
panjangnya 4,9. Mau diadzani dulu, 
Pak? Pesan ibu Berlian tadi, kalau 
ada suaminya yang datang diminta 
untuk mengadzani bayinya lebih 


dulu.” 
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Harkasa tidak bisa berkata-katq 
lagi. Dia takjub dengan sikap Berlian 
yang lebih mementingkan bayi 
mereka, bahkan menitip pesan pada 
perawat. 

Rasa takjub Harkasa pada Berlian 
tidak berhenti di sana. Dia semakin 
takjub begitu melihat bayi 
perempuannya. Bayi yang masih 
belum diberi nama itu menggeliat 
dalam dekapan kaku  Harkasa. 
Matanya terbuka ketika suara adzan 
Harkasa dikumandangkan. 

“Anak ayah... cantiknya anak 
ayah.” 

Rasa bangga, haru, takjub, 


bahagia, dan segalanya menguar 
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menjadi satu. Menjadi sebuah rasa 


paling dominan. Yaitu, bahagia. 


NS 


“Li... 

“Mas Asa.” 

Perempuan itu ternyata tidak 
tertidur seperti apa yang dikatakan 
perawat tadi. 

“Kamu enggak tidur, Sayang?” 

“Sudah tadi.” Berlian meringis 
pelan. “Jahitannya mulai kerasa, 
enggak bisa istirahat, Mas.” 

Wajah kesakitan Berlian sengaja 
ditahan-tahan, Harkasa dapat 
melihat itu. Matanya sebenarnya 


memerah, tapi Berlian 
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mengalihkannya dengan terus 
mengajak Harkasa bicara. 

“Dede bayinya sudah kamu beri 
nama, Mas?” 

Harkasa menggeleng. 

“Kenapa? Belum nyiapin, ya?” 
Berlian tersenyum maklum. “Wajar, 
sih. Aku juga kalau diposisi kamu 
pasti bingung mau kasih nama apa. 
Enggak ada satu bulan kita dekat 
menjalin hubungan sebagai suami 
istri. Bahkan kerjaan mas juga 
numpuk... Berlian memandang 
suaminya dengan berseri. “... kita 
kasih nama bareng-bareng saja, ya, 
Mas? Mumpung dede bayinya belum 


dibawa ke sini.” 
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Harkasa menurut saja. Dia 
pandangi Berlian dengan sejuta rasa 
bersalah. Dia tinggalkan Berlian 
berjuang sendiri melahirkan anak 
mereka ke dunia, sedangkan 
Harkasa sibuk meladeni Laras 
dengan bulan madu mereka. 

Harkasa merasa sangat sakit. Dia 
bertindak sangat bodoh. Padahal 
Berlian lebih membutuhkannya. 
Bahkan nama untuk nama anak 
mereka saja Harkasa tak sempat 
memikirkannya. 

Jahat sekali kamu, Sa! 

“Mutiara Naturesti Belasa. Cocok 


enggak, Mas?” 
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“Cantik. Cocok untuk putri kita,” 
jawab Harkasa seraya mengusap 
kening Berlian. 

"Eia 

“Iya?” 

“Mas minta maaf, ya.” 

Berlian menyorot bingung. 
“Kenapa, Mas?” 

“Mas enggak becus jagain kalian. 
Semuanya kacau. Kamu malah 
ngurus lahiran sendiri, Li.” 

Berlian menangkup jemari 
Harkasa yang tidak mengusap 
keningnya. Melarikan jemari itu 
pada bibirnya. Berlian cium 
punggung tangan suaminya dengan 


penuh rasa. “Aku sayang, Mas Asa. 
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Aku ngerti, kok. Kalau jadi seorang 
suami dan ayah enggak bisa santai- 
santai di rumah. Mas butuh 
pekerjaan yang menghasilkan uang 
buat menghidupi kami. Anak dan 
istri, Mas.” 

Lihat, Sa. Dia enggak nuntut kamu 
seperti kebanyakan perempuan 
lainnya. Harkasa menyalurkan 
keputusasaannya melalui ciuman 
pada Berlian. Kamu masih yakin 
dipertahankan perempuan ini kalau 
rahasiamu terbongkar?? 

Harkasa semakin menyalurkan 
rasa frustasi itu melalui ciumannya. 


Dia benci membayangkan 
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kemungkinan Berlian 
meninggalkannya. 

Enggak. Lian enggak akan pernah 
pergi. Dia milikku. 


NS 
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BEGU pesatnya perkembangan 


Mutiara, begitu juga pesatnya kurun 
waktu yang terlewati. Banyak 
problema yang tidak diketahui 
Berlian. Namun, tidak juga 
sepenuhnya diketahui Harkasa. 
Jalan terjal itu pasti akan 
menyapa keduanya. Bahkan 
seluruhnya. Hanya saja, waktu yang 


berbicara. 
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“Aku belum urus berkas-berkas 
untuk sekolahnya Ara, Mas. Kamu 
taruh dimana KK dan Akte-nya?” 

Harkasa yang awalnya santai saja 
memeluk pinggang istrinya, 
menyerukkan wajah pada perut 
Berlian, mendadak teringat pada 
fakta yang dia tutupi. 

“KK?” tanya Harkasa sengaja 
mengulur waktu. 

“Iya. Kartu Keluarga dan akta 
kelahiran Mutiara. Kamu waktu itu 
langsung urus dua-duanya, kan? 
Kamu bilang semua kamu yang 


tangani, Mas.” 
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Harkasa yang tidak mau terlihat 
sedang menyembunyikan sesuatu 
pun mengalihkan topik. 

“Ara sudah tidur?” 

“Sudah. Sebelum ke sini aku 
sudah pastiin dia tidur, kok. Habis 
belajar baca, dia pasti capek.” 

Senyum jahil Harkasa mengerling. 
“Olahraga, yuk, Sayang!” ajak 
Harkasa. 

“Maaaaassss! Aku, kan nanya 
berkas buat daftar sekolah anak 
kita. Kenapa malah—” 

“Kamu enggak mau?” potong 
Harkasa. 

“Bukannya enggak mau. Aku, sih 


mau saja. Cuma...” dipandanginya 
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wajah sang suami yang semakin hari 
semakin memikat. “Akh. Kamu bikin 
aku bayangin yang iya-iya, saja sih, 
Mas!” protes Berlian. 

“Hahaha. Suka, kan?” Harkasa 
mendaratkan satu kecupan pada 
Berlian. “Makin manis saja,” 
gumamnya. 

“Apanya?” 

“Bibir kamu, Sayaaang.” 

Sembari mengubah posisi. 
Harkasa menciumi leher istrinya 
dengan khidmat. Berlian yang sudah 
berkali-kali ditiduri pun tetap 
merasa malu, meski menikmati. 
Perempuan itu selalu mengalihkan 


rasa malunya dengan memejamkan 
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mata serta mengeratkan tangannya 
pada bantal atau apa pun yang bisa 
Berlian lampiaskan untuk diremas. 
Membiarkan suaminya menjamah 
dan tetap membalas setiap sentuhan 
Harkasa, keduanya seolah tenggelam 
kembali pada masa lalu. Dimana 
Berlian yang polos bertanya pada 
Harkasa, menunjukkan video 
senonoh yang Berlian dapat dari 
temannya, lalu mencoba 
mempraktikkannya dengan Harkasa. 

Walau saat itu Harkasa menolak 
keras, tapi lama kelamaan, lelaki itu 
luluh juga. Apalagi, Berlian sengaja 
memakai pakaian yang minim ketika 


sesi les berjalan. 
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Untuk merealisasikan keinginan 
rasa penasarannya juga, Berlian 
sengaja memutar video itu untuk 
ditonton bersama Harkasa yang 
statusnya masih sebagai guru les. 
Berlian yang pandai, awalnya 
bertanya apa tujuan dilakukannya 
kegiatan itu, nama posisinya, 
bagaimana rasanya, dan sampai... 
Berlian menggunakan wajah 
sendunya untuk mendapatkan 
keinginannya itu. 

Keinginannya tercapai, dan 
akhirnya membuatnya terusir dari 
keluarga. 

Sampai sekarang. Saat statusnya 


sudah menikah dengan Harkasa. 
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Berlian merasa malu karena 
kejadian itu. Kejadian delapan tahun 
lalu, yang menyebabkannya 
menghancurkan pernikahan 
Harkasa dan hadirnya Mutiara. 

Berlian yang terus merasa 
bersalah, padahal nyatanya, Harkasa 
tidak pernah membatalkan 
pernikahan dengan Laras. Meski 
memang, semakin kesini, rumah 
tangga Harkasa dan Laras tidak bisa 
dibilang baik-baik saja. 

“M—mas...” 

Berlian sadar, hubungan intim 
mereka kali ini tidak aman. Harkasa 


sepertinya lupa memakai pengaman. 
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Padahal, lakit itu yang selalu sigap 
melarang Berlian hamil lagi. 

“M—mas... jang—aaan... ahhh.” 

Berlian merasakan kehangatan 
memenuhi rahimnya. Menetralkan 
sebentar napasnya, Berlian buru- 
buru bangun dan membersihkan 
kewanitaannya berharap bahwa 
tidak ada cairan dari suaminya yang 
akan menjadi bakal janin. 

“Kenapa?” tanya Harkasa bingung. 
“Enggak biasanya kamu langsung 
lari ke kamar mandi, Li.” 

“Mas Asa lupa, ya enggak pake 
pengaman? Aku bisa ham—' 

“Aku memang mau kamu hamil 


lagi,” sahut Harkasa cepat. 
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Berlian tidak tahu harus bereaksi 
apa. 

“Mas kamu... sakit?” 

Harkasa menggeleng yakin. Dia 
dekati sang istri, memposisikan 
wajahnya pada perut telanjang 
Berlian. Pandangan mata keduanya 
bertemu, tanpa melepas, Harkasa 
mencium permukaan perut Berlian. 


“Cepat jadi, ya, Sayang.” 
NS 
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MEMILIKI rencana yang bisa dikatakan 


bodoh, Harkasa meyakinkan dirinya 


sendiri untuk mulai melepas Laras. 
Dia tahu rumah tangganya dengan 
Laras sudah tidak bisa diharapkan 
lagi. Ketidaksehatan itu sudah 
berlangsung semenjak dua tahun 
pernikahan berjalan. 

Laras sebagai perempuan, tahu 
ada rahasia yang ditutupi sang 
suami. Bahkan parahnya, Harkasa 


selalu terlihat segar, bungah, 
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bahagia setelah datang dari luar 
rumah. 

“Kamu senang banget, ya, Mas 
habis ngejar deadline restoran baru 
kamu?” 

Laras sengaja memantik 
perdebatan dalam dengan Harkasa. 

Bersedekap tak suka, Laras 
mendekati suaminya yang sengaja 
mengalihkan diri. Selalu seperti itu. 
Bagaimana bisa memberi cucu 
untuk kedua belah orangtua, jika 
yang dilakukan Harkasa adalah 
sibuk sendiri diluaran sana. 

“Mas!!! Aku enggak ngomong 
sendiri, lho. Aku ngajak kamu 


1» 


ngomong!! 
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Harkasa menyimpan emosinya 
yang menggelegak karena 
diprovokasi seperti itu oleh Laras. 

“Kamu mau ngomong apa, ayo. 
Aku layanin.” 

Decih keras muncul dari bibir 
Laras. 

“Aku tahu, ya, Mas. Kerjaanmu 
yang sering enggak pulang itu buat 
nemuin perempuan lain!” ucap Laras 
menggebu. “Apa enggak terlintas 
dipikiranmu, Mas. Ada aku! Istri 
kamu! Yang nunggu di rumah 
dengan cemas.” 

Harkasa tahu sikapnya ini 
menunjukkan sisi pengecut. Dia 


masih mempertahankan keduanya 
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sedangkan sudah pasti Laras tidak 
sebodoh itu. 

“Maaf, Ras.” 

Laras yang sudah terlanjur emosi 
tidak mengerti kenapa ucapan maaf 
Harkasa malah seperti mengakui 
semua fakta yang Laras tuduhkan. 

“Siapa perempuan itu, Mas?! 
Siapa??P!!!” 

Harkasa tidak akan memberikan 
ruang bagi Laras untuk menyakiti 
Berlian. Tidak. Selama Harkasa 
mampu, dia akan melindungi Berlian 
yang rapuh itu. Apalagi, rencananya 
untuk mempertahankan Berlian 
dengan membuat perempuan itu 


hamil lagi sudah mulai berjalan. 
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Apa pun alasannya, Harkasa 
sadar, perhatiannya tercurah 
sempurna untuk Berlian. Mau dikata 
seperti apa pun, hatinya memang 
beralih untuk Berlian. Perempuan 
yang tanpa sadar sudah dia sakiti 
dengan tanpa sengaja hadirnya 
Mutiara dalam rahim Berlian. 

“Maaf, Ras. Aku enggak bisa 
ngasih tahu kamu siapa perempuan 
itu.” Harkasa menghelas napasnya 
perlahan. “Ayo, kita bicarakan 
keputusan rumah tangga kita yang 
memang sudah enggak sehat ini, 


29 


Ras. 
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Mata Laras memerah. 
Tenggorokannya tiba-tiba saja terasa 
sangat sakit. 

“Kamu tahu rumah tangga kita 
enggak sehat, tapi masih berani 
melakukan semua ini? Kamu masih 
tega menyakiti aku dengan pergi ke 
perempuan lain??? Apa mau kamu 
sebenarnya, Mas?!” 

“Aku cuma enggak bisa bertahan 
dengan keadaan seperti ini, Ras. Aku 
memberi kamu pilihan yang paling 
mudah, tinggalkan aku. Laki-laki 
seperti aku memang pantas kamu 


tinggalkan, kan?” 
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Laras tertawa lirih. Sakit sekali 
hatinya, diberikan pilihan yang jelas- 
jelas bukan maunya. 

“Kamu pikir aku mau cerai gitu 
saja?!” Laras menggeleng keras. “Aku 
enggak akan mundur sebelum aku 


tahu siapa perempuan murahan itu 
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PLAK"' 

Benar sekali. Laras mendapatkan 
satu tamparan keras dari suaminya. 
Harkasa yang dia gadang sebagai 
pemimpin sempurnanya. Harkasa 
yang ia kagumi karena pada 
akhirnya mau menunggunya selama 
bertahun-tahun lamanya. Harkasa 


yang ia cintai dan sayangi karena 
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mau mengalah dengan kemauan 
Laras yang inginnya tetap bekerja 
sekaligus menjadi ibu rumah tangga. 
Kini, melayangkan satu tamparan 
keras padanya karena mengucapkan 
kata murahan pada perempuan yang 
menghacurkan rumah tangganya. 

“Ingat, Mas... aku akan balas ini. 
Aku akan balas perlakuan kamu 
pada perempuan itu!!! Enggak akan 
aku biarkan dia hidup tenang 
selama kamu masih bersamanya!!! 
Enggak akan!!!” 

Harkasa tahu dia akan 
menghadapi masalah besar jika 


sampai Laras mengetahui 
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keberadaan Berlian, dan membuat 


Berlian ketakutan. 


NS 
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RASA takut Harkasa memang terus 


bergulir. Selain memikirkan 
keselamatan Berlian dan putrinya, 
Harkasa pun takut jika rahasianya 
terbongkar sebelum Laras menerima 
untuk perceraian. 

“Kenapa, Mas? Kok cemas gitu 
kelihatannya.” 

Harkasa mengalihkan 
kegundahannya dengan mengecup 
kening Berlian. Entah sejak kapan, 


Harkasa tidak bisa lagi memandang 
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Berlian sebagai mantan muridnya. 
Perempuan itu menjelma menjadi 
sosok yang Harkasa idamkan selama 
ini. Lembut, kalem, penurut, cantik, 
dan memiliki keinginan belajar yang 
tinggi. 

Buktinya, Berlian mau mengambil 
paket guna melanjutkan apa yang 
dia idamkan selama ini. Harkasa tak 
melarang. Asal itu baik dan dijalani 
dengan cara yang benar, dia dukung 
Berlian. 

“Ara—” 

“Sudah tidur.” Berlian lebih dulu 
menyahuti. “Kamu ini, Mas. Nanyain 
Ara pas jadwalnya tidur sajaaaa. 


Lagi pengin, ya?” 
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Harkasa mengambil kesempatan 
menggoda Berlian. Jam malam 
menjelang tidur begini memang 
biasa Harkasa dan Berlian gunakan 
sebagai sesi mengobrol, bercanda, 
atau malah menghabiskan waktu 
untuk bercinta. 

“Sudah hampir satu bulan ini Ara 
masuk sekolah, dia enggak ada 
keluhan, kan, Li?” 

Selama pengamatan Berlian, putri 
mereka tidak pernah mengeluh. 
Bahkan rutin Berlian menanyakan 
apa saja yang dilalui putrinya, 
semuanya baik. Berjalan lancar saja. 

“Kalau nanti ada yang 


mengganggu Ara, bilang sama aku, 
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ya. Jangan dibiarkan. Nanti biar aku 
urus segala masalahnya. Kalau perlu 
pindah sekolah saja.” 

Berlian mengernyit bingung. 
“Kenapa harus sampai pindah 
sekolah, Mas? Selama masalahnya 
bisa ditangani—” 

“Aku enggak mau anak kita 
kenapa-napa. Aku enggak bisa 
membiarkan tragedi kamu sebagai 
anak perempuan menimpa Ara. Bisa 
malu dan rusak harga diriku sebagai 
ayah.” 

Harkasa sepertinya tidak 
menyadari perubahan ekspresi 
wajah Berlian yang menjadi pias. 


Perempuan itu merasa sangat sakit 
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ketika Harkasa menyematkan kata- 
kata seperti itu. 

Sedangkan pria itu terus 
melanjutkan ucapannya dengan 
semangat menggebu. Berlian tidak 
sanggup mendengarkannya, tiba-tiba 
saja dia merasa mual semakin 
Harkasa menyinggung masa kelam 


dan sikap protektif pria itu sebagai 


ayah. 
(44 Li PU 
Berlian membiarkan saja 


suaminya yang panik. Setelah 
memuntahkan isi perutnya pun, 
Berlian enggan menatap Harkasa. 


“Lian...” 
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“Aku mau tidur di kamar Ara saja, 
Mas.” 

Harkasa lebih panik dari 
sebelumnya. “Kenapa?” dia dekati 
Berlian, mencoba mengelus lengan 
atas perempuan itu. Namun, 
usahanya gagal. Berlian lebih dulu 
merentangkan jarak lebih besar. 

“Maafin aku, Mas. Tapi rasanya... 
aku jijik sama diriku sendiri setelah 
mas bahas...” Berlian tidak sanggup 
melanjutkan ucapannya. Airmatanya 
lebih dulu luruh. 

“Sayang aku enggak bermaksud—' 

“Tolong jaga jarak, Mas. Semakin 
kamu mencoba mendekat, aku 


semakin jijik sama diriku sendiri.” 
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Harkasa merasa Jantungnya 
ditikam dan terpelintir kuat. “Li... 
kamu tahu kamu enggak—” 

“Enggak usah bohong! Aku tahu 
semurahan itu. Aku tahu 
seharusnya enggak merusak 
hubungan kamu dan mbak Laras 
saat itu. Aku memang jahat, 
menjijikan, enggak punya harga diri, 
memalukan! Aku memang serendah 
itu. Seharusnya kamu enggak 
menikahiku—” 

Harkasa tidak mau mendengarnya 
lagi. Dia bungkam bibir Berlian 
dengan ciumannya. Mendorong 


Berlian hingga bertelungkup di atas 
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ranjang, membuat sesi panas di 
malam itu terasa agak sedikit kasar. 

“Ma-Mas... sakit....” 

Sedangkan Harkasa seperti 
ditutup gendang telinganya. Dia 
hujami Berlian dari belakang, 
sedangkan jarang sekali mereka 
melakukan variasi gaya seperti itu. 

Kram diperut Berlian terasa. Lalu 
Harkasa tersentak karena ada darah 
yang tercampur lendir 
dikejantanannya. 

“Li... kamu...?” 

“Sakiiiit....” 

Harkasa tidak bisa dan tidak mau 
membayangkan hal buruk, tapi 


sekelebat bayangan buruk itu 
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mampu membuat degup jantung 
Harkasa berhenti sepersekian detik 
membuat laju darahnya ikut 
berhenti sebab melihat wajah Berlian 
yang pucat serta mengeluarkan 
keringat dingin. 

Harkasa tidak mau kehilangan 
Berlian hanya karena tindakan 
bodohnya. 

Buru-buru dia bawa Berlian 
menuju rumah sakit tak lupa 
menggendong paksa Mutiara yang 


masih terlelap untuk ikut. 


NS 
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HAMA 


TIDAK tahu harus berekspresi seperti 
apa, Harkasa kebingungan sendiri. 
Dia baru saja mendapatkan 
informasi dari dokter rumah sakit 
yang menangani istrinya, Berlian. 
Dokter menjelaskan setelah berbagai 
pemeriksaan dilakukan, bahwa 
Berlian sedang mengandung. 
Harkasa bahagia bukan main, tapi 
ada rasa kecewa pada dirinya sendiri 
karena membuat Berlian kelelahan 


dan bisa saja membuat mereka 
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kehilangan kesempatan menimang 
bayi lagi. 

“Ayaaaah... Ara masih ngantuk.” 

Harkasa memang belum sempat 
pulang. Lagi pula, siapa yang akan 
dia mintai tolong menjaga putrinya 
jika pulang? 

Sekali lagi. Harkasa menyesal 
masih menjadi pengecut karena 
menyembunyikan kenyataan ini dari 
ibunya. Wanita yang melahirkannya 
tidak pernah tahu kalau beliau 
sudah memiliki cucu, bahkan 
sebentar lagi memiliki cucu kedua. 

Membayangkan wajah berseri 


ibunya ketika melihat bayi, membuat 
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Harkasa senang bukan main. Jika 
saja... 
“Minta tolong sama ibu, sebentar 


22 


saja jagain Ara.” Celetukan Berlian 
menghentikan bayangan Harkasa. 

Tahu kalau Berlian masih marah 
padanya sampai tak mau 
memanggilnya dengan kata 'Mas' 
Harkasa hanya bisa diam. Yang lebih 
penting sekarang adalah bagaimana 
cara mengalihkan permintaan 
Berlian itu. 

“Aku enggak enak ngerepotin 
beliau, Li. Ibu sedang sakit soalnya.” 

Harkasa mendapati wajah pasrah 


dari Berlian. Meski tahu perempuan 


itu selalu ingin protes kenapa tidak 
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pernah menyambangi atau Harkasa 
berinisiatif membawa mereka 
mengunjungi ibu pria itu, Berlian 
tetaplah Berlian. Dia semakin 
penurut semenjak dinikahi Harkasa. 
Banyak belajar menjadi seorang figur 
istri. 

Harkasa tidak bisa melihat wajah 
kecewa Berlian lebih lama, dia ajak 
Mutiara untuk tidur dalan 
gendongannya saja. 

“Mau ke mana, Mas?” tanya 
Berlian. 

“Cari angin. Biar Ara bisa 
langsung tidur juga,” jawab Harkasa. 

“Jangan. Dingin. Sudah malam, 


Mas. Sini. Tidurin dekat aku saja.” 
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Harkasa menuruti ucapan Berlian. 
Perempuan itu menggeser posisi agar 
Mutiara mendapat tempat yang 
cukup, Harkasa tetap mengawasi 
pergerakan istrinya agar tidak 
mengindikasikan pada pendarahan 
lagi. 

“Tambah ranjang lagi, ya?” 

Berlian mendelik. “Ini rumah sakit, 
Mas. Bukan hotel.” 

“Semuanya bisa jadi hotel asal ada 
duit, Li. Penjara saja bisa jadi hotel, 
kok.” 

Berlian menghela napas, tidak 
mau memperpanjang perdebatan 


dengan suaminya. Dia beralih 
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menepuk-nepuk punggung Mutiara 
agar bocah itu bisa segera terlelap. 

Harkasa sendiri benar-benar 
membuktikan ucapannya. Dia 
tambah ranjang perawatan, lalu 
memindahkan Mutiara agar tidur 
sendiri. Berganti Harkasa yang 
berbaring miring di samping Berlian. 

Harkasa menyerukkan kepala di 
celah leher istrinya, mengecupi di 
sana. Tidak ada tanggapan, Harkasa 
ciumi pipi Berlian. 

“Maaf.” 

Berlian hanya bisa mendesah 
pasrah. Berucap dengan emosi juga 
tidak ada gunanya yang ada malah 


menambah masalah pada bayinya 
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nanti. Agak lama, dengan anggukan 
pelan, Harkasa merekahkan 
senyuman. 

“Makasih, Sayang.” 

Berganti Harkasa ciumi bibir 
Berlian. Seakan gemas dengan bibir 
itu, Harkasa menekan dan mencoba 
menggigitnya walau tidak terlalu 
keras. 

Berlian biarkan, menunggu hingga 
Harkasa puas. 

“Mas.” 

“Kenapa?” 

Berlian mengusap dada suaminya. 
Menimang lebih dulu bahasa mana 
yang akan lebih menenangkan sesi 


pembicaraan tersebut. 


Faitna YA 105 


“Kenapa, Li?” 

“Mas... kamu benar-benar cinta 
sama aku?” 

Harkasa tidak tahu apa yang 
sedang diresahkan Berlian, tapi 
menyadari bahwa ada sorot 
keraguan dari perempuan itu. 

“Kenapa nanya itu?” 

Berlian menyorot pandang manik 
Harkasa. Tangannya beralih 
mengelus pipi suaminya. 

“Aku enggak tahu kenapa, tapi 
aku ngerasa kamu terlalu banyak 
nyembunyiin sesuatu.” 

Harkasa mulai panik. Dia tidak 
mau melepas ataupun terlepas dari 


Berlian. Meski hubungan mereka 
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awalnya bukan didasari cinta, tapi 
Harkasa sudah merasakan luapan 
itu ketika merawat Berlian yang 
ringkih sekali pasca melahirkan. 
Melarikan rasa cemasnya, Harkasa 
menyatukan kening. “Jangan mikir 
yang macam-macam, Li.” 
“Seharusnya kita enggak menikah, 


Mas. Kalau cuma demi Ara... aku 


juga bisa—” 
Harkasa tidak ingin 
mendengarnya. Lanjutan dari 


ucapan Berlian hanya akan 
menyakiti Harkasa juga perempuan 


itu. 
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“Jangan ngomong aneh-aneh lagi!” 
tegur Harkasa setelah melepas 
lumatannya. 

Berlian tidak membantah dan 
ttdak mengiyakan. Dia merasa 
kehamilannya ini membawa sisi yang 


curiga terus bawaannya. 


NS 
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SEMAKIN hari yang Berlian rasakan 


Justru semakin aneh saja. 


Hubungannya dengan Harkasa baik. 
Pria itu bahkan terlalu bersikap baik 
dikehamilan ini. Perut Berlian yang 
makin besar juga menjadi perhatian 
bagi Harkasa. Setiap pria itu pulang, 
yang selalu dilakukan pasti menyapa 
si kecil di dalam perut Berlian. 
Masalah sekolah Mutiara, Harkasa 


disiplin betul mengantar dan 
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menjemput putri mereka. Berlian 
benar-benar tidak memiliki akses 
untuk keluar rumah. Belakangan, 
Berlian semakin merasa terkekang. 
Terlebih rumah mereka yang 
menjauh dari perumahan warga. 

Kalau Berlian bertanya kenapa 
Harkasa membeli rumah di daerah 
yang masih banyak tanah 
lapangnya, pria itu beralasan supaya 
lebih tenang. Lama-lama, Berlian 
gemas juga karena jauh dari mana- 
mana. 

Lamunan Berlian terhenti oleh 
suara ketukan pintu. Sepertinya 


tamu, tapi Berlian bingung kenapa 
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bisa ada tamu setelah bertahun- 
tahun suasana rumah selalu sepi. 

“Ya, sebentar.” 

Berlian membalut tubuhnya lebih 
dulu dengan sweater, menutup 
bajunya yang tanpa lengan. Perutnya 
yang membuncit terlihat lucu karena 
dibagian perut ada gambar koala di 
sweater tersebut. 

Begitu membuka pintu, sebuah 
pelukan kencang Berlian dapatkan. 
Berlian tidak dapat berkata, karena 
yang memeluknya saat ini adalah 
kakaknya. Sosok yang dia hindari 
supaya tidak ikut kecewa melihat 


keadaan Berlian. 
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“Berlian... pulang, Sayang. Kakak 


akan membawa kamu pulang.” 


NS 


Berlian menaruh gelas teh untuk 
kakaknya. Menyuruh Ruby 
meminum lebih dulu. Kakak laki- 
lakinya memang tidak pernah 
mengecewakan, itu sebabnya Berlian 
takut melihat wajah kecewa 
kakaknya itu. 

“Pulang, Dek. Kakak enggak suka 
kamu tinggal di sini.” 

“Kak. Ada suami dan anak—' 

“Dia bukan suami kamu, Dek!” 


bantah Ruby. 
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Wajah Berlian memperlihatkan 
keterkejutan. “Kak...?” 

“Dengar. Kakak sudah mencari 
tahu siapa laki-laki itu. Masalah 
anak kamu, kakak bisa tanggung 
mereka. Jadi, pulang sama kakak, 
Dek.” 

“Kak Ruby ngomong apa, sih?” 

“Tunggu sebentar.” Ruby berjalan 
cepat keluar, menuju mobil. Tak 
lama pria itu muncul dengan banyak 
map dibawa. “Baca semuanya, Dek. 
Biar kamu tahu, kamu enggak 
pernah jadi istrinya.” 

Berlian agak gemetar. Namun, dia 
menguatkan diri. Pelan-pelan dia 


baca satu persatu lembaran di dalam 
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map. Banyak data-dats di sana. 
Mengenai surat nikah  Harkasa 
secara resmi yang dicantumkan 
nama istrinya adalah Larasanggih 
Winatra, bukan Berlian. Ada akta 
lahir Mutiara yang lagi-lagi, nama 
ibunya adalah Laras. Sampai di 
sana, Berlian tidak mampu 
melanjutkan lagi. 

Ruby berpindah duduk, tepat di 
samping Berlian. Menarik adiknya 
supaya meluapkan tangisan dalam 
pelukannya. Selama mencari 
Berlian, hanya ada luka yang Ruby 
rasakan. Mendapatkan fakta bahwa 
adiknya hamil diluar nikah, dan laki- 


laki yang seharusnya bertanggung 
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jawab malah menampung adiknya 
dan menyembunyikannya, Ruby 
geram. 

Untung saja Laras mengenal 
istrinya, dari curhatan Laras itulah 
Ruby menelisik dan mendapatkan 
fakta tersebut. Betapa gilanya 
Harkasa membohongi banyak pihak, 
bahkan tega membohongi adiknya. 
Sampai hamil untuk kedua kalinya. 

“Pulang, Dek. Kakak yang akan 
atur masalah Mutiara. Jangan 
tinggal di sini lagi, dia laki-laki 
enggak benar. Dia membohongi 
banyak orang. Dia sengaja 
menyembunyikan kamu. Dia 


pengecut.” 
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Berlian sudah tidak bisa lagi 
berbicara. Dipikirannya hanya satu, 
sakit. Sama seperti hatinya yang 
juga merasakan sakit. 

Jika dia pergi, bagaimana bayi 
dalam perutnya? 

Pertanyaan itu langsung ditepis 
oleh Berlian sendiri. Bahkan 
Harkasa dengan tega mencantumkan 
nama Laras sebagai ibu Mutiara. 
Cukup bagi Berlian, dia tidak mau 
anak keduanya juga diakui sebagai 


anaknya Laras. Sudah cukup. 


NS 
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PEKGI 


WAJAH sumringah Harkasa 
menjemput putrinya tidak meluntur, 
dia tunggui Mutiara seperti biasa, 
dan akan membawa anaknya 
pulang. Menemui Berlian, ibu dari 
anak-anaknya. 

Betapa Harkasa lega, karena Laras 
akhirnya bersedia bercerai. Entah 
kesadaran dari mana, tapi Laras 
tiba-tiba saja bersedia 


menandatangani surat cerai. 
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Dia akan segera mengurus segala 
urusan yang menyangkut nama 
Laras. Semuanya. Paling penting 
juga, menikahi Berlian dengan 
benar.  Memberitahukan ibunya 
mengenai keberadaan Berlian serta 
anak-anaknya. Harkasa sudah tidak 
sabar menjalani hari baru bersama 
Berlian, Mutiara, dan calon anaknya 
yang akan segera lahir. 

Harkasa menyadari putrinya yang 
belum kunjung keluar juga. 
Sedangkan sekolah sudah sepi. 
Harkasa turun dari mobil, menuju 
ke dalam sekolah. Ada salah satu 
penjaga di sana, menyapa Harkasa 


karena memang sudah hapal betul. 
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“Kok masih di sini, Pak Asa?” 

“Biasanya juga, kan di sini, Pak 
Manto. Mutiara nunggu di mana, ya, 
Pak?” 

“Loh! Tadi, kan sudah dijemput 
sama  Om-nya. Sama mamanya 
Mutiara juga, Pak Asa. Memang 
enggak dikabarin?” 

Harkasa mendadak pening. Tidak 
tahu apakah etek lelah atau memang 
ucapan Pak Manto yang 
membuatnya pusing. 

“O-oh... mungkin tadi saya 
ditelepon, ya. Hp saya ketinggalan di 
kantor,” ucap Harkasa beralasan. 

Berbasa basi sebentar, lalu 


Harkasa buru-buru melajukan 
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mobilnya menuju rumah. Iya. 
Rumah yang selalu dia sembunyikan 
dari banyak pihak. Rumah yang dia 
gunakan untuk menyimpan 
rahasianya rapat-rapat. Rumah yang 
selalu dia tuju untuk mendapatkan 
ketenangan. Rumah yang berisi anak 
serta istri yanh begitu dia lindungi. 

Harkasa tidak tahu kemungkinan 
apa yang akan dia dapatkan. Dia 
hanya memikirkan untuk cepat 
sampai. 

Memarkirkan mobilnya, Harkasa 
menutup pintunya dengan kasar. 
Cepat-cepat dia mencari Berlian 


serta putrinya. 


120 TEMARAM: Lukisan Bunga Senja 


“Li! Berlian! Ara!” serunya. “Ayah 
pulang, Nak!” 

Sepi. 

Tidak ada yang menyahuti seruan 
Harkasa. Bahkan ketika pria itu 
memeriksa masing-masing kamar, 
tidak ada orang-orang yang dia cari. 

Mencoba memastikan semuanya 
masih baik-baik saja. Berlian dan 
Mutiara tidak meninggalkannya, 
Harkasa mengecek lemari. Pakaian 
Berlian dan Mutiara masing-masing 
utuh di sana. 

Harkasa menekan pelipisnya. Dia 
pusing dengan sepi yang mengisi 


rumah tersebut. Perkataan Pak 
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Manto mengenai om Mutiara 
berulang kali melayang di kepalanya. 

Jawaban yang pasti adalah Berlian 
bertemu dengan kakaknya begitu 
pun Mutiara yang bertemu dengan 
pamannya. Harkasa menenangkan 
diri. Sepi rumahnya bukan berarti 
dia ditinggalkan, Berlian dan 
Mutiara hanya keluar sebentar 
menemui keluarga mereka. 

Harkasa memutuskan ke dapur, 
menyeduh teh tubruk melati 
kesukaan Berlian. Teh itu juga yang 
membuat mual Berlian berkurang. 

“Tenang, Asa. Istri dan anakmu 


cuma lepas kangen. Tenang, Asa. 
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Rileks. Mereka enggak kabur 
darimu. Iya. Mereka enggak pergi.” 

Sengaja Harkasa mengucapkannya 
berulang kali layaknya mantra. Dia 
berharap akan  tersihir dengan 
ucapannya sendiri. Berharap 
kegundahannya tidak mengambil 
alih ketenangannya. Namun, 
kenyataan tetaplah kenyataan. 
Selama Harkasa menunggu di ruang 
tamu. Sampai jam sepuluh malam, 
tidak ada tanda-tanda kepulangan 
istri dan anaknya. 

Sudah cukup. Harkasa tidak bisa 
menahan lagi. Dia raih kunci mobil, 
mengendarai ke mana saja yang 


memungkinkannya mendapatkan 
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Berlian serta putrinya, dan 
membawa mereka pulang. 

“Tolong, Li... jangan macam- 
macam. Kamu lagi hamil, Sayang. 
Jangan berpikir dan bertindak 
macam-macam.” 

Harkasa terus meracau sendiri. 
Sampai dirinya tak terasa sudah 
berada di depan gerbang rumah 
Ruby. 

Kakak Berlian yang sengaja dia 
hindari supaya pria itu tidak bisa 
menemukan adiknya sendiri. 


NS 
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JAMPA 


LANGKAH Harkasa penuh 
pertimbangan. Meski begitu, 
langkahnya lebih berat pada 
keputusan membawa pulang Berlian. 
Dia tidak mau dan tidak siap jika 
Berlian pergi. Cintanya memang 
sudah berkembang pesat untuk 
Berlian. 

Ternyata, kedatangan  Harkasa 
sudah siap disambut oleh Ruby. 
Seperti siap siaga menjaga adiknya 


dari Harkasa. 
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“Malam sekali bertamu ke rumah 
orang, Pak guru.” 

Harkasa sungguh tidak nyaman 
dengan panggilan itu. Dia bukan lagi 
pengajar les. Sekarang, dia berposisi 
sebagai suami dari Berlian. Bukan 
sebagai mantan guru les. 

“Ruby. Saya mau ketemu mereka.” 

Ruby bahkan tidak mengizinkan 
pintu rumahnya terbuka untuk 
Harkasa. Dia keluar, menutup pintu, 
lalu mengajak Harkasa duduk di 
teras dengan kursi yang sudah 
tersedia. 


“Pak guru—” 
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“Tolong jangan panggil saya seperti 
itu, Ruby. Saya bukan guru Berlian 
lagi saya suaminya!” tekan Harkasa. 

Ruby kesal, tapi ditahan. Sebab 
dia tidak mau ada keributan di 
rumahnya. Terlebih lagi mengenai 
rumah tangga adiknya yang benar- 
benar runyam. 

“Baik. Kalau begitu... Pak Harkasa. 
Saya tahu pak Asa orang 
berpendidikan, tolong jangan buat 
saya salah menilai pak Asa. Sudah 
cukup membodohi adik saya. Apa 
pak Asa tidak kasihan melihat adik 
saya yang tidak tahu apa-apa harus 
menanggung banyak beban luka dan 


amarah dari berbagai pihak?” 
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Harkasa tahu itu. Namun, dia 
tidak bisa melepaskan Berlian. Tidak 
bisa. 

“Maatkan saya sebelumnya, Ruby. 
Saya tahu betapa bejatnya saya, tapi 
bagaimanapun Berlian adalah istri— 

“Sama sekali tidak, Pak Asa. 
Pernikahan Pak Asa dan adik saya 
tidak resmi. Tidak ada surat nikah 
resmi. Bapak memalsukan 
semuanya, bahkan sampai akta 
kelahiran keponakan saya. Pak Asa 
sudah membodohi Berlian dengan 
status menikah, pernikahan macam 


apa yang tidak diketahui pihak legal 


128 TEMARAM: Lukisan Bunga Senja 


manapun? Bahkan ibu pak Asa saja 
tidak mengetahui pernikahan itu.” 

Harkasa benar-benar butuh 
melihat, menemui, dan menjelaskan 
semuanya pada Berlian. Dia ingin 
meluruskan juga semuanya pada 
Berlian. Dia tidak mau semakin 
membuat perempuan itu berpikir 
yang tidak-tidak. 

“Saya tahu itu. Saya sudah berniat 
melegalkan pernikahan bersama 
Berlian, mengganti nama ibu di akta 
Mutiara dan anak kami kelak yang 
akan lahir, memberitahukan semua 
pihak apa yang terjadi sebe—” 

“Terlambat, Pak Asa.” Ruby 


memotong. “Kenapa menunggu Laras 
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mau menandatangani surat cerai 
dulu, baru Pak Asa bertindak 
layaknya laki-laki?” 

Harkasa tersentak, kenapa Laras 
bisa diketahui Ruby? 

“Pak Asa tahu. Laras mau bercerai 
karena sudah puas memaki adik 
saya. Dia menemukan perempuan 
yang dia katakan perusak rumah 
tangga kalian.” Ruby mengepalkan 
kedua tangannya. “Saya yang 
mendengarnya saja sakit, Pak Asa. 
Bagaimana Berlian yang harus 
menanggung cacian istri Pak Asa?” 

Harkasa menangkup wajahnya 
dengan kedua tangan. Menahan 


tangisan yang akan keluar. Dia 
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membayangkan posisi Berlian. 
Dalam keadaan hamil, tertekan, 
bertanya-tanya mengenai statusnya, 
harus menanggung teguran dari 
Laras. 

Laras benar-benar melakukan 
ucapannya. 

“Saya harus bertemu Berlian, 
Ruby. Tolong beri saya waktu 
menemui —” 

“Berlian tidak ada di sini, Pak 
Asa.” 

Sekali lagi Harkasa menghela 
napasnya. Menyalurkan rasa frustasi 
yang ada dalam benaknya. 

Harkasa mengambil tindakan 


bodoh. Dia jatuhkan kedua lututnya 
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dan memohon pada Ruby. “Pak 
Asa..?” gumam Ruby kebingungan. 
Ruby segera berupaya menarik 
pundak Harkasa untuk berdiri. 

“Saya mohon, Ruby. Saya 
mohon....” 

“Saya tidak bisa mempertemukan 
Pak Asa dengan Berlian. Dia tidak 
ada di sini. Berlian dirawat di rumah 
sakit!” geram Ruby. 

Harkasa semakin lemas 
mendengar kabar itu. Belum ada 
satu hari, tapi hidupnya sudah 
jungkir balik seperti ini. Dikepalanya 
penuh dengan spekulasi mengenai 


keadaan Berlian dan bayinya. 


NS 
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Hati perempuan mana yang tidak 


merintih? Kala pria yang dipercayai 
membohongi sebegini jauhnya. Kalau 
saja Harkasa mengatakan sedari 
awal bahwa tidak bisa melepaskan 
Laras, Berlian akan mengalah dan 
tetap membiarkan Harkasa melihat 
anaknya. Kalau sudah begini, 
menyalahkan Harkasa-pun tidak ada 
gunanya. Sebab, seperti yang Laras 
ucapkan, Berlian terlalu bodoh 


sampai tidak menyadari apapun. 
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Berlian tidak bisa tidak 
menyalahkan dirinya sendiri juga. 

Perutnya terasa sakit lagi. 
Semakin banyak berpikir, semakin 
sering juga rasa tidak nyaman 
diperutnya menyambut. 

“Jangan dibuat stres, Lian. 
Bayinya juga ikut stres!” menyadari 
adik iparnya terus merasa kesakitan 
dan tak nyaman, Addilah menegur. 

“Aku juga maunya enggak mikirin, 
Mbak. Cuma... kepikiran terus.” 

Addilah berdecak. Paham sekali 
jika perempuan hamil tidak bisa 
kecolongan memikirkan suatu hal. 


“Bawa tidur saja, Lian.” 
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Berlian menggeleng lemas. 
“Enggak bisa. Pengen tidur, tapi 
enggak bisa, Mbak.” 

Dilah ingin memaki sepasang 
suami istri yang dikenalnya baik itu. 
Laras dan Harkasa. Dilah pikir 
mereka berdua tidak sampai 
sebegininya memiliki hubungan 
rumit dengan adik iparnya. Meski 
paham bahwa posisi Laras juga 
tersakiti, tapi tetap saja Dilah kesal, 
Laras kelepasan memaki Berlian 
yang sedang hamil. Belum lagi, 
bentakan, makian dan cacian itu 
seperti sengaja Laras layangkan di 


depan banyak orang. Di katetaria 
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yang selalu Dilah jadikan tempat 
berbincang dengan teman-teman. 

“Mbak enggak tahu kalau ternyata 
suami Laras adalah ayah dari anak 
kamu. Mbak minta maaf, ya. Kalau 
mbak enggak kenal Laras, mungkin 
enggak akan begini jadinya.” 

Berlian kembali menggeleng. 
“Kalau mbak Dilah enggak kenal, 
yang ada aku terus-terusan jadi 
perempuan bodoh.” 

Sejak mengetahui fakta tersebut, 
Dilah tidak menyangka kalau Berlian 
justru menyalahkan dirinya sendiri 
habis-habisan. Membuat Dilah dan 
Ruby kalang kabut. Belum lagi, 


seolah sengaja membahayakan 
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kandungannya, Berlia bersikeras 
mengalihkan pikiran dengan 
melakukan kegiatan berat. Setelah 
ditanya dan merasa lemas, barulah 
Berlian mengaku ingin 
menghilangkan saja bayinya karena 
keberadaan bayi keduanya itulah 
Harkasa sangat bahagia. 

Dilah dan Ruby memberi 
pengertian yang tidak sedikit. Pikiran 
Berlian yang sudah terlanjur ke 
mana-mana membuat perempuan 
itu enggan membuka mata pada 
kenyataan sebenarnya. Bahwa 
menghilangkan nyawa yang sudah 
terbentuk menjadi bayi itu tidak 


akan memberi pengaruh apa-apa. 
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Masalah siapa yang mengurus 
Mutiara, Ruby sudah membawa 
anak itu ke rumah orangtua mereka. 
Dulu, sebelum Mutiara lahir 
memang penolakan dan pengusiran 
yang ada. Setelah Mutiara dibawa 
Ruby ke sana, orangtuanya tidak 
bisa berhenti menangis karena 
menyadari bentuk penyesalan 
mereka sudah tumbuh dengan baik. 

“Mau makan?” 

Berlian menggeleng. 

“Mau nyemil buah saja atau—” 

“Mbak aku capek. Aku... aku mau 
anak ini segera lahir saja. Aku... 


enggak mau dia ada diperutku lagi. 
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Dia... dia malah bikin aku benci 
diriku sendiri.” 

Dilah kembali mendesah lelah. 
Fase emosional Berlian ternyata 
belum selesai. 

“Biar mbak telepon kakak kamu, 
ya. Mau dibawain apa?” 

Berlian sesenggukan menangis. 
Tidak menjawab pertanyaan Dilah. 
Perubahan emosi itu hadir karena 
memang semuanya terjadi dalam 
waktu yang cepat. 

“Li... Sayang!” 

Sebuah suara mengejutkan 
Berlian dan Dilah. Ruby mencoba 


menahan  Harkasa agar tidak 
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gegabah menemui Berlian yang 
masih terguncang. 

“Berlian....” 

Tangis Berlian semakin keras. 
Dilah kebingungan harus seperti 
apa, posisinya jelas serba salah. 

Harkasa mendekat, Dilah berniat 
memberi ruang bagi kedua pasangan 
itu. Namun, ketegangan di sana 
semakin menjadi ketika Berlian tiba- 
tiba mengambil pisau kecil untuk 
memotong buah dan 
mengacungkannya ke perutnya 
sendiri. 

“Berlian!” 

Serentak ketiganya menyerukan 


nama perempuan itu. 
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“Jangan mendekat... jangan.” 

Harkasa tidak peduli jika saat ini 
airmatanya sudah terjatuh 
memenuhi wajahnya. 

“Lian... dengar, Sayang—” 

“Kamu mau aku yang mati?” kali 
ini Berlian mengarahkan pisau itu ke 
lehernya sendiri. 

Dilah bergemetar melihat itu. Ruby 
ingin mengambil alih, tapi tahu 
kalau emosi adiknya belum turun. 

“Jangan begini, Li. Tolong... tolong 
jangan begini, Sayang. Aku cinta 
kamu. Aku enggak bisa—” 

“AAAAAARRRRGGGGGGHHHH!!” 

Harkasa merasa dirinya yang akan 


mati, sebab melihat Berlian dengan 
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beraninya menyayat kulit lehernya 
sendiri. Darah yang mengalir 
membuat atmosfir yang ada malah 
menyeramkan. 

“Mas!” 

Ruby menahannya. Meski telapak 
tangannya juga harus terluka karena 
memaksa Berlian melepaskan pisau 
kecil itu. Ruby langsung memeluk 
adiknya dan membiarkan Berlian 
histeris di dadanya. 

“Tenang, Berlian. Tenang... kakak 
di sini. Tenang... hsssttt.” 

Harkasa hanya bisa terjatuh 


menumpu pada kedua lututnya. 


NS 
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NCAR 


KAW Harkasa harus akui, dia tidak 
bisa melakukan apa-apa selain 
menerima hukuman dari 
perbuatannya. Keluarga Berlian 
pada akhirnya tahu siapa laki-laki 
yang menghamili putri mereka. 
Harkasa merasa lebih sedih, karena 
tidak ada satu pun anggota keluarga 
Berlian yang memukulnya. 
Seandainya ada yang melakukan itu, 


Harkasa masih bisa bernapas lega. 
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Sebab itu pertanda kalau Harkasa 
masih dilirik keberadaannya. 

Namun, momennya benar-benar 
aneh. Harkasa seperti dilepas saja 
terserah mau melakukan apa, tapi 
tidak diberi akses untuk menemui 
Berlian. 

Semua anggota keluarga Berlian 
mendiamkannya. Menganggapnya 
seakan tidak ada. Disaat seperti ini, 
ketika Berlian harus dipaksa 
berjuang, Harkasa nyaris merasakan 
mati. 

Berlian sepertinya benar-benar 
tidak mau membiarkan anak kedua 
mereka lebih lama berada 


diperutnya. Setelah mendapat 
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penjelasan dari Dilah, hati Harkasa 
sakit mendengarnya. Berlian ingin 
menyakiti bayi mereka, karena tahu 
Harkasa sangat menginginkan 
kehadiran bayi itu. 

“Sebegininya saya menyakiti Lian. 
Sampai dia tega menyiksa bayi kami 
di dalam perutnya sendiri.” 

Dilah hanya meratap ke depan. 
Semuanya merasakan kecemasan 
luar biasa. 

“Dia tahu, kamu menggunakan 
bayi sebagai senjata supaya bisa 
mengikatnya.” Dilah mendengus. 
“Mungkin membalas kamu dengan 
cara itu lebih terasa. Supaya kamu 


tahu bagaimana rasa sakitnya, tapi... 
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kamu sama sekali enggak tahu 
bagaimana rasanya berada di posisi 
perempuan bodoh.” 

Diamnya Harkasa begitu menyulut 
rasa gemas Dilah. Dia perempuan, 
sebagai sesama kaumnya dia tidak 
bisa membela salah satu pihak. 
Laras dan Berlian tidak bisa 
sepenuhnya disalahkan, tapi 
Harkasa perlu diberi sodokan kata 
SINIS. 

“Kamu enggak perlu datang lagi. 
Berlian dan keluarga—'” 

“Saya suaminya! Ayah dari anak- 
anak kami!” 

Dilah tertawa. Miris sekali dengan 


ucapan Harkasa. 
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“Berlian bukan istri sah kamu, 
kalau kamu lupa. Ruby dan kedua 
orangtuanya enggak akan tinggal 
diam kalau sampai kamu menyakiti 
Berlian lagi.” 

Mana bisa Harkasa memaksa 
masuk menemani operasi Berlian di 
dalam sana, karena Ruby benar- 
benar tidak mengizinkan Harkasa 
masuk, apalagi kedua orangtua 
Berlian. 

“Selama saya belum mengucapkan 
kata talak, Berlian akan tetap—” 

“Jangan bodoh, Harkasa. 
Kebohonganmu sudah menyakiti 


banyak pihak. Sudah cukup 
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menyiksa Berlian dengan cara yang 
keji seperti ini.” 

Harkasa kesal dipojokkan seolah 
dia kriminal kelas atas. Benar-benar 
tidak layak sekali dirinya untuk 
menemui Berlian? 

“Kamu perempuan bersuami, 
Dilah. Tidak bisakah kamu bicara 
seperti seorang ibu? Pikirkan anak 
yang membutuhkan orangtua 
mereka, tidak bisakah kamu berpikir 
tindakan berpisah akan menyakiti 
anak-anak kami?!” 

Dilah hendak membalas tidak 
terima, tapi suara Ruby lebih dulu 
memotong. “Jangan berbicara seperti 


pak Asa benar saja. Istri saya tidak 
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berhak mendapat bentakan seperti 
itu. Kalau tidak terima, tolong pergi 
saja dari sini. Pak Asa sepertinya 
kurang istirahat dan hanya bisa 
membuat keributan.” 

Wajah lelah Ruby tercetak jelas. 
Meski begitu Ruby masih bagus 
mengendalikan emosinya. 

“Lian... Lian di dalam? Su-sudah 
selesai? Bayi kami, Ruby...?” 

Seperti tidak peduli dengan 
ucapan Ruby pria itu tetap berbicara 
menanyakan keadaan Berlian. 

“Ruby! Berhenti sibuk di sana. 


1” 


Urusi adik dan keponakanmu!” seru 
Cokro tanpa mau memandang 


Harkasa. 
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Dilah dan Ruby berbalik badan, 
tapi Harkasa lebih dulu berjalan ke 
arah Cokro berada.  Kecepatan 
Harkasa membuat Ruby, Dilah dan 
Cokro terkejut. Harkasa berlutut di 
hadapan Cokro, membuat 
kebingungan orang yang berlalu 
lalang terlihat jelas. 

“Saya mohon, Pak. Saya butuh 
bertemu Berlian. Bayi kami... tolong 
izinkan saya menemui mereka.” 

Ruby tertegun, Dilah hanya 
menghela napasnya. Sedangkan 
Cokro tidak berekspresi apa pun. 
Membiarkan Harkasa tertunduk di 
bawahnya. Seperti emosinya sudah 


tidak bisa disetarakan dengan 
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pukulan, Cokro malah membiarkan 


Harkasa meskipun mau berlutut. 


NS 
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CINTA 


BERBICARA bukan menjadi hal mudah 
lagi bagi Harkasa. Apalagi 
menyampaikan kejujuran pada 
Yarti—ibunya. Berlian masih 
mencoba mengecewakan Harkasa 
dengan tidak mau menyentuh bayi 
mereka sama sekali. Belum lagi 
Mutiara yang malah takut bertemu 
dengan Harkasa. Gadis kecil itu 
malah bersembunyi di balik tubuh 
Dilah ketika bertemu dengan 


Harkasa di rumah sakit. 


152 TEMARAM: Lukisan Bunga Senja 


“Ibu.” 

Yarti memilih membelakangi 
putranya itu. Ada kekecewaan ketika 
kabar perceraian terdengar ke 
telinganya. Apalagi Laras memang 
menantu idaman bagi Yarti. 

“Bu, aku mau ngomong sesuatu.” 

“Apalagi? Sudah jelas kamu yang 
mau cerai, mau bilang enggak jadi 
cerai sama Laras?” ketus Yarti. 

Harkasa harus kuat. Demi 
meluruskan segala kebohongannya 
selama ini. 

Harkasa menggeleng pelan. “Ada 
alasan lain kenapa aku dan Laras 


harus cerai, Bu.” 
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Yarti tetap diam. Sedang Harkasa 
bertekad untuk menyampaikan 
kabar kelahiran bayi keduanya. 

“Bu. Aku sudah sangat berdosa, 
karena membohongi banyak orang. 
Laras tahu kalau aku mempunyai 
wanita lain—” 

Yarti tidak menunggu lebih lama 
untuk melayangkan tamparan pada 
pipi kanan putranya. Memandang 
wajah Harkasa dengan tajam. 

“Selingkuh kamu? Berani sekali 
kamu mengkhianati istrimu 
sendiri?!” 

“Bukan seperti itu, Bu. Perempuan 
itu memang sudah hamil anakku 


sebelum pernikahanku dan Laras 
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berlangsung. Aku enggak berani 
bilang sama siapapun saat 
menemukan perempuan itu dalam 
keadaan hamil besar. Aku 
mengurusnya, menikahi Siri 
perempuan itu dan anak kami 
lahir...” Harkasa menghela 
napasnya, sakit melihat ibunya 
memandang dengan wajah terkejut. 
“Apa yang kamu lakukan, 
Harkasa...? Kamu... kamu menyakiti 
Laras. Kamu memiliki anak haram— 
“Mutiara bukan anak haram, Bu. 
Dia anakku. Anak kandungku, Bu. 


Gimana bisa ibu sebut dia anak 
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haram? Enggak ada anak haram, 
Bu.” 

Kecewa memang, putri yang begitu 
Harkasa sayangi disebut oleh ibunya 
sebagai anak haram. Bahkan 
Harkasa harus berusaha lebih keras 
karena Mutiara malah memandang 
takut padanya sekarang, bagaimana 
jika Mutiara mendengar ucapan itu 
dari perempuan yang pantas 
dipanggil nenek itu. 

Yarti yang memang masih diliputi 
rasa kecewa dan marah tidak mau 
mendengarkan ucapan Harkasa. Dia 
justru memilih menekankan kata- 


kata yang menyakitkan untuk 
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Harkasa dengar sebagai seorang 
ayah. 

“Apapun itu, ibu enggak akan 
mengakui anak haram itu sebagai 
cucu! Asal kamu tahu, ibu cuma 
akan mengakui cucu yang lahir dari 
pernikahan resmi! Jangan pernah 
kamu bawa anak haram itu ke 
hadapan ibu!!” 

Harkasa lemas seketika. Tidak 
bisa melanjutkan apa-apa karena 
ibunya memilih pergi saja dengan 
menekan-nekan kepala. Kesehatan 
yang sudah mulai menurun malah 
Harkasa tambahi dengan beban 
pikiran seperti itu. Belum lagi beban 


penolakan dari ibunya. 
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NS 


Harkasa berlari cepat ketika 
mendapat panggilan dari Ruby. Ada 
yang tidak beres dengan suara Ruby 
ketika menghubunginya, terlebih 
berhubungan dengan Berlian. 

“Lian kenapa?” tanya Harkasa saat 
sudah berada di depan ruang 
perawatan Berlian. 

Ruby memang sudah menunggu di 
sana. Dilah berada di dalam, tapi 
Harkasa bisa langsung menangkap 
suara melengking dari dalam. 

Harkasa hendak nekat masuk, tapi 
Ruby lebih cepat dan kuat menahan 


langkah Harkasa. “Jangan membuat 
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Berlian nekat membunuh bayinya 
sendiri, Pak Asa.” 

Mendadak saja Harkasa merasa 
sulit bernapas. Ucapan Ruby jelas 
sekali mengatakan apa yang sedang 
terjadi di dalam. 

Mencoba untuk tetap tenang 
Harkasa menuruti Ruby. “Kenapa 
dengan Berlian?” 

Ruby melepas tangannya dari 
tubuh Harkasa, menghela napas 
pelan. 

“Berlian... tidak mau melihat 
bayinya. Dia menyuruh kami... 
memberikan bayi itu pada pak Asa.” 

Cobaan lebih apalagi ini? Harkasa 


tidak bisa membendung 
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tangisannya. Belum selesai dia 
mencoba bertemu dan membujuk 
Berlian, perempuan itu malah 
mendorong tanggungjawab 
mengurus anak mereka pada 


Harkasa sendirian. 


NS 
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WAKIU berlalu terlalu cepat, tetapi 


Harkasa merasakan begitu lama 
tersiksa.  Kebohongannya sudah 
lama tergerus waktu, tidak ada lagi 
yang mengungkitnya. Sama seperti 
kebohongannya, Harkasa juga sama 
terlupakannya. Bahkan saat dirinya 
telah mengurus Bunga dengan baik, 
tidak ada yang peduli. Menurut 
pihak-pihak tersebut, itu adalah 
bagian dari kewajiban Harkasa 


bukan hukuman.  Hukumannya 
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adalah terpisah dari perempuan 
yang sudah memberikannya dua 
putri cantik, yang masing-masing 
ikut kedua belah pihak. 

“Ayah! Bunga sudah lapaaaaar, 


1” 


nih. Ayo, makan seru putri 
kecilnya. 

Harkasa menghapus sisa airmata 
di pipi. Sudah cukup meratapi 
kemalangannya sendiri saja, dia 
tidak mau membawa kesedihan 
untuk Bunga juga. 

Bunga senja, sedang duduk di 
kursi makan dengan menu yang 
sudah dipesan melalui aplikasi 


online terkenal. 


“Makan apa kita hari ini, Sayang?” 
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1” 


“Kepiting saus tiram jawab 
Bunga dengan semangat. 

Seafood kesukaan Bunga. 
Kepiting. Sama seperti Mutiara dan 
Berlian. Ya ampun, lagi-lagi Harkasa 
tidak bisa melepas kenangan masa 
lalu. Selama ada Bunga yang selalu 
menemaninya, kenangan itu tidak 
akan pernah habis, justru semakin 
menumpuk banyak untuk kembali 
diingat dan terus diputar ulang. 

Selama makan, Harkasa menelan 
dengan kerongkongan yang terasa 
sesak. Dia ingin menangis karena 
mengingat bagiamana rupa putri 
sulungnya dan sang mantan istri. 


Jika saja cara yang Harkasa lakukan 
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lebih berani, tidak akan begini 
jadinya. Dia pasti bisa menikmati 
waktu bersama dalam sebuah 
naungan keluarga bahagia. Bunga 
pasti bisa bertemu dan berinteraksi 
dengan ibunya sepuas hati, Mutiara- 
pun bisa dia pantai dan temui setiap 
saat. 

Bukan seperti ini. 

Mereka terbagi atas dua kubu; ibu 
dan satu anak. Ayah dan satu anak. 
Memang adil dilihat dari segi jumlah, 
tapi tidak adil dalam beberapa 
kategori keluarga. 

“Ayah,” panggil Bunga. 

“Ya?” 


“Bunga... boleh... ketemu bunda?” 


164 TEMARAM: Lukisan Bunga Senja 


Bunga memang memanggil Berlian 
dengan bunda, berbeda dengan 
Mutiara yang memang terbiasa 
memanggil ibu. 

“Nanti ayah izin ke oom Ruby, ya. 
Kalau bunda enggak bisa—' 

“Bunda bisa, kok, ayah!” potong 
Bunga. 

Memandang heran pada putrinya, 
Harkasa kembali menekuni 
makanannya. 

“Ayah... Bunga serius. Selama ini 
bunda selalu ngasih kabar—” Bunga 
menghentikan ucapannya. Tatapan 
tajam dari Harkasa sedikit banyak 


membuatnya takut. 
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“Ayah enggak pernah bilang kalau 
memaksa itu bagus, kan, Dek? 
Kamu selalu maksa ketemu bunda, 
sedangkan bunda sudah punya 


29 


kehidupan lain.” Harkasa menarik 
napas panjang. “Dengar, Bunga. 
Cukup bertingkah seperti itu. Kalau 
bunda memang enggak pengin 
ketemu, kamu enggak boleh maksa.” 

“Bunga enggak pernah maksa, 
kok. Bunda sendiri yang bilang,” 
bantah Bunga. 

“Bilang apa?” 

“Bunga boleh ketemu bunda dan 


kakak Ara waktu acara wisuda 


kakak Ara nanti.” 
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Harkasa masih belum yakin 
dengan ucapan putri keduanya. 

“Kamu pasti mohon-mohon sama 
oom Ruby, kan?” 

Bunga menggeleng kuat. “Enggak, 
Ayah. Bukan Oom Ruby yang selalu 
nemuin Bunga selama ini. Bunda 
yang selalu nemuin Bunga. Ayah 
enggak pernah tahu, karena Bunda 
bohong. Bunda enggak mau ketemu 
ayah. Bunda sayang sama Bunga, 
setiap pulang sekolah Bunda yang 
jemput Bunga... bukan antar jemput 
sopir.” 

Harkasa menganga tidak percaya 
dengan apa yang Bunga ucapkan. 


“Kenapa?” 
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Bunga kebingungan. “Kenapa... 
apanya, Ayah?” 

“Kenapa kamu bohong sama 
ayah?” 

Bunga menunduk. Dia tahu dia 
salah. Tidak seharusnya dia 
bertindak seperti itu. 

“Jawab, Bunga!” 

“Karena... karena Bunda sudah 
cerita yang sebenarnya.” 

Harkasa semakin  mensgernyit. 
“Cerita? Apa maksudnya, Bunga?” 

“Ayah enggak boleh nemuin 
Bunda, karena kalau itu terjadi, 
akan semakin banyak orang-orang 
yang membenci Bunga dan kakak 


Ara. Bunda bukan bermaksud 
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membuang Bunga dari bayi. Bunda 
cuma mau ayah enggak kesepian 
selama Bunda enggak ada buat 
ayah. Bunda enggak mau Ayah 
semakin dibenci sama eyang Cokro. 
Semuanya Bunda lakuin demi Ayah. 
Itu juga yang Bunga lakuin, supaya 
Ayah tetap bahagia sama Bunga.” 
Tepat saat itu, Harkasa tidak bisa 
menahan tangisnya dari Bunga. 
Karena dia ternyata sangat 
beruntung, diperhatikan sejauh itu 
oleh Berlian, dari balik semua 


kesakitan yang terjadi. 


NS 
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WARNA 


HARI ini diisi dengan rencana Bunga 
bertemu sang bunda dan kakaknya. 
Rasa bahagianya tidak tertandingi 
dengan apapun. Kali ini, dia akan 
menunjukkan satu lukisan yang 
sengaja dia buat untuk hari spesial 
kakaknya dan kebetulan bisa 
mendekati hari ulang tahun Berlian. 

“Ayah enggak mau ikut?” tanya 
Bunga masih mencoba mengajak 


Harkasa untuk ikut. 
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Semalam saat Bunga 
menghubungi nomor bundanya, dia 
meminta izin mengajak seseorang. 
Walau tidak mengatakan siapa orang 
yang diajak, Berlian dapat menebak 
siapa yang putri keduanya maksud. 
Berniat melarang memang, tapi 
Berlian tidak tega. Sudah hampir 
lima belas tahun tidak ada kabar 
secara langsung antara Berlian dan 
Harkasa. Mungkin memang sudah 
waktunya Berlian harus menghadapi 
Harkasa. 

Namun, sayangnya Harkasa yang 
seperti tidak siap dan takut 
mendapati wajah kecewa Berlian. 


Dia masih tidak percaya dengan 
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ucapan Bunga yang mengatakan 
bahwa Berlian mengizinkan dirinya 
datang di acara wisuda Mutiara. 
Walau sebenarnya Harkasa begitu 
merindukan Mutiara dan ibu dari 
anak-anaknya. 

“Sudah sana, Dek. Nanti telat foto- 
foto sama kakak Ara.” 

Dandanan rapi Bunga serta 
kanvas yang dilapisi kain merah 
sudah siap memberi kejutan bagi 
Mutiara dan Berlian. Seharusnya 
impian Bunga untuk dapat 
memperlihatkan lukisan tersebut 
pada anggota keluarganya belum 


dapat direalisasikan. 
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Sekali lagi, Bungan menatap 
ayahnya. Dia amati sejenak raut 
yang penuh campur aduk dari pria 
yang sudah mengurusnya sedari 
bayi. Bukan berarti bundanya tidak 
memiliki porsi kasih sayang juga, 
tetapi Bunga merasa sangat 
beruntung memiliki ayah yang tidak 
menyerah membesarkannya serta 
menyayanginya meski nenek Yarti 
tidak suka dengan keberadaannya. 

“Ayah.” 

“Kenapa? Kamu mau uang saku 
ditambah?” Bunga membiarkan 
Harkasa sibuk mencari lembaran 


uang kertas di dompet. 
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“Bunga sayaaaaaaang ayah!” sahut 
Bunga sebelum ada kata yang 
terucap dari ayahnya saat 
menjulurkan lembaran uang. 

Harkasa terpaku. Uang yang 
sudah siap itu tidak diambil 
putrinya. Kanvas besar yang ada di 
bagian belakang mobil sudah dibawa 
cepat oleh Bunga. 

“Ayah juga sayaaaaaaang Bunga. 
Sayang Kak Ara. Dan sayang sama 


bunda, ibu kalian.” 


NS 


“Bawa apa, sih, Dek?” tegur 
Mutiara dengan bucket bunga cantik 


di tangan kirinya. 
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Bunga tidak menjawab, justru 
terpukau dengan penampilan 
kakaknya yang sudah lulus kuliah 
tersebut. “Kakak Ara cantik banget!” 
seru Bunga dengan riang. 

Berlian tersenyum senang dengan 
interaksi kedua putrinya. Hanya 
senyuman yang bisa dirinya 
hantarkan untuk menikmati sesi 
tersebut, karena tidak setiap waktu 
kedua putrinya bisa bercengkrama, 
dari saling memuji sampai saling 
mengatai. Itu wajar. Ketimbang 
melihat interaksi canggung mereka. 

“Ini apa, Dek?” tanya Berlian. 


“Kanvas, Bun.” 
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“Bunda tahu. Kamu memang hobi 
membawa kanvas, tapi apa 
lukisannya?” 

Awalnya Bunga tidak siap, tapi 
melihat wajah penasaran dari 
bunda, kakak, kedua eyangnya serta 
paman dan bibinya akhirnya Bunga 
berani membuka kain merahnya. 

Semua wajah terperangah melihat 
lukisan Bunga. Seakan berbicara 
bahwa Bunga ingin masing-masing 
posisi anggota keluarganya dalam 
kanvas bisa terabadikan dalam 
potret nyata juga. 

Walau sempat tertegun Mutiara 
langsung meminta kekasihnya yang 


berkesempatan hadir membidik 
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gambar. Ketika posisi diatur, ada 
satu tempat kosong. Tidak ada yang 
menyadari, tapi mereka langsung 
terdiam begitu melihat sisi kosong 
tersebut dan menyamakan dengan 
lukisan Bunga. 

Wajah sesal dari masing-masing 
anggota keluarga Berlian tercetak 
jelas. Bunga remaja sangat 
membutuhkan kasih sayang dari 
keluarga utuh. Namun, dengan 
teganya ulah dari mereka yang lebih 
dewasa membuat Bunga serta 
Mutiara menjadi korban. 

Menyadari semangat keluarganya 
menurun, Bunga mencoba menjadi 


mood booster di sana. 
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“Ayo! Ayo! Foto. Semuanya 
senyum, dong! Jangan begitu 
mukanya.” 

Meski tahu Bunga hanya mencoba 
menulari semangat, keluarga yang 
lain tetap merasakan sedih dari 
pandangan terdalam Bunga. 

Berlian mengambil alih. “Ayo ambil 
fotonya, enggak pa-pa enggak 
lengkap jug—” 


“Apa saya terlambat?” 


NS 
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CERIA 


KASAK kusuk terjadi ketika makan 
siang dilakukan hanya berempat. 
Mutiara memaksa adiknya untuk 
makan bersama, juga pada ayah 
serta ibunya. Walau Berlian begitu 
cemas dengan reaksi keluarganya, 
Berlian tidak bisa menolak kemauan 
putrinya. Jelas. Kasih sayang Berlian 
untuk kedua putrinya tidak ada 
tandingannya. Meski harus 


berurusan dengan sikap keluarganya 
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yang pasti membatasi dan marah 
dengan kehadiran Harkasa. 

Walau lima belas tahun berlalu, 
kemarahan serta kekecewaan masih 
belum sepenuhnya keluarga Berlian 
rasakan. Meski sudah jauh sekali 
masa lalu terjadi, nyatanya waktu 
tidak begitu saja menyembuhkan. 
Walaupun bukan Berlian, tapi 
keluarga wanita itu jelas belum 
pulih. 

Canggung sudah pasti menjadi 
teman mereka berempat ketika 
dipaksa Mutiara untuk makan 
bersama. Hanya mereka berempat. 
Keluarga serta kekasih Mutiara tidak 


ikut. Mungkin berusaha mengerti 
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bahwa ada dua anak yang ingin 
memiliki suasana makan layaknya 
keluarga normal. 

“Kamu mau makan apa, Dek?” 
tanya Mutiara pada adiknya yang 
sudah memasang senyuman lebar 
kepada kakaknya. 

Tidak dibesarkan benar-benar 
berdua bukan berarti mereka tidak 
bisa akrab sebagai kakak beradik. 
Justru Mutiara dan Bunga bisa 
begitu santai bersikap satu sama 
lan karena memang mereka 
menyayangi dengan sepenuhnya. 
Mungkin juga karena Mutiara begitu 
dewasa diusianya yang terhitung 


muda. Dia dipaksa dengan begitu 
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keras untuk menerima situasi 
dimana harus dipisahkan dengan 
ayah kebanggaannya dan mendapati 
banyak drama dalam keluarganya. 

“Kepiting—” 

“Kamu udah sering banget makan 
kepiting, Dek.” Harkasa 
memperingati putrinya dengan tegas. 

Mutiara melihat interaksi itu 
dengan rasa iri yang diam-diam dia 
simpan. Bunga jelas sangat dekat 
dengan ayah mereka, sedangkan 
dirinya sudah harus dipisahkan 
sejak kecil. Masa peralihannya dari 
anak-anak ke remaja justru 
dilimpahi kasih sayang tanpa 
ayahnya. 
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“Ibu makan apa?” tanya Mutiara 
beralih pada Berlian yang diam saja. 

Harkasa mengamati mantan 
istrinya. Dia rindu, itu sudah jelas 
terekam dalam kepalanya. Sayang, 
Harkasa tak bisa begitu saja 
mengatakan kerinduannya tanpa 
malu. Ulah di masa lalu jelas 
memperingatkan  Harkasa untuk 
tahu diri. 

“Kamu pesenin, Kak. Ibu makan 
apa aja yang kalian mau.” Begitu 
sahutan Berlian. 

Mutiara mendesah napas sejenak. 
“Dek, ayo pesen makanannya. 


Temenin kakak.” Mutiara sengaja 
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mengajak adiknya ke tempat 
pedagang melayani pesanan. 

Ya, karena makan di tempat kaki 
lima mereka diharuskan memesan 
sendiri bukan ditanyai oleh pelayan 
khusus seperti do restoran mahal. 

Seolah sengaja meninggalkan 
kedua orangtua mereka yang sangat 
kebingungan serta canggung 
berkepanjangan. 

Bahkan Berlian sempat ingin 
meminta ikut bersama anak- 
anaknya tanpa mau duduk berdua 
bersama Harkasa. 

Menunggu dengan keterdiaman 
mereka lakukan. Harkasa terlalu 


malu untuk membuka suara pada 
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Berlian, sedangkan Berlian terlalu 
memikirkan bahwa Harkasa sudah 
dia tinggalkan dengan cara sedikit 
kejam dan tak berani bahkan untuk 
menatap sekilas pria itu saja. 

Hingga Mutiara dan Bunga 
kembali ke meja mereka, tidak ada 
percakapan apa pun yang terjadi. 
Gerakan lirik melirik kedua anak 
itupun tak luput dari pandangan 
kedua orangtua mereka. 

“Lama banget, sih, Kak mesen gitu 
aja. Kenapa juga minta temenin 
adek.” Protes Berlian. 

“Ya, biar adek milih menu 


kesukaannya sendiri juga, Bu. 
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Lagian yang paham kesukaan ayah 
apa, kan Bunga. Aku mana tahu.” 

Harkasa merasakan sengatan 
bukan dari lebah. Melainkan dari 
ucapan putrinya sendiri. 

“Kak, kesukaan ayah kamu tahu, 
kok. Dulu kita sering makan bareng 
udang saus padang kalo makan 
seafood. Kamu pasti inget ayah suka 
udang.” 

Mutiara agaknya terkejut, dia 
salah tingkah ketika Harkasa 
mengajaknya bicara. 

“Iya, itu dulu. Bisa aja selama lima 
belas tahun ini ada yang berubah.” 


Mutiara menimpali. 


186 TEMARAM: Lukisan Bunga Senja 


“Nggak juga, ayah sama Bunga 
sering makan apa yang dulu kita 
makan. Bunga sukanya nggak beda 
jauh sama kamu.” 

Dan sesi makan itu bisa mereka 
rasakan setidaknya bisa diiringi 
dengan mengingat masa-masa indah 
untuk dibagikan bersama Bunga 
juga. 


NS 
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MAAF 


Makan bersama itu nyatanya 
membawa mereka untuk kembali 
mengenal satu sama lain. Jika saja 
bukan Mutiara yang memiliki andil 
serta Bunga yang begitu mendukung 
usaha kakaknya, mungkin tidak 
akan ada kesempatan dimana 
Harkasa bisa sebegini beraninya 
mendekati Berlian untuk bicara 
berdua. 

Setidaknya anak-anak mereka 


memiliki andil yang luar biasa untuk 
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membawa kedua orangtuanya 
bertatatap muka apa pun risikonya. 

“Aku sama Bunga jalan-jalan sama 
Rava, ya. Ayah bisa anterin ibu 
pulang, kan?” 

Rava—kekasih Mutiara 
memberikan senyuman  sopannya. 
Pria itu memang lebih tua tiga tahun 
dari Mutiara, jelas sekali jika 
mengayomi putri pertama Harkasa 
dan Berlian itu. 

“Anterin ibu dulu emangnya 
kenapa, Kak? Nanti bisa pergi sama 
Rava-nya.” Berlian berusaha untuk 
menghentikan anaknya yang sudah 
berusaha memberikan kesempatan 


pada Harkasa. 
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“Nanti makin kemaleman, Bu. Aku 


nggak mau bawa Bunga pulang 


malem-malem, nanti ayah 
kebingungan cari anak 
perempuannya.” 


“Ayah juga nggak suka kamu 
pulang malam, meskipun ayah dan 
ibumu mengenal Rava dengan baik, 
itu nggak menjadi alasan untuk 
ngasih kamu kelonggaran sebelum 
kalian menikah.” 

Mutiara hanya mengangguk, lain 
dengan Bunga yang mengiyakan 
begitu hikmat petuah ayahnya itu. 

“Aku nanti ingetin kak Ara, Yah, 
Bun. Supaya pulangnya nggak 


kemaleman.” Dengan mode begitu 
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hormat, Bunga memberikan 
senyumannya pada Harkasa dan 
Berlian. 

Dan, ya... setelahnya mereka 
memiliki waktu bicara berdua di 
dalam mobil. Bukan lagi canggung, 
melainkan kebingungan melanda 
keduanya. Harkasa terbukti masih 
terlihat gagah dengan segala hal 
yang melekat pada diri pria itu. 
Meski usia jelas jauh bertambah dari 
Berlian. 

“Li, panggil Harkasa. 

“Ya.” 

Pria itu berdehem. “Terima kasih, 


Li 29 
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Berlian kebingungan menatap 
mantan suaminya itu. 

“Terima kasih untuk apa?” tanya 
Berlian. 

“Untuk segala kebaikan kamu 
selama lima belas tahun ini. Aku 
nggak kepikiran sama sekali kalo 
kamu sengaja membuat aku 
mengurus Bunga supaya aku nggak 
kesepian. Makasih.” 

Berlian mendesah. Dia tergagap 
ketika menjawab, “Y—ya. Sama- 
sama.” 

Harkasa tersenyum lega. 

“Bunga pasti buka suara soal itu, 
ya. Padahal aku nggak bolehin dia 


buka rahasia.” 
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Harkasa mau tak mau tertawa 
rendah. “Kamu, kan, tahu gimana 
watak anak kedua kita. Lebih ceria 
dan nggak bisa lama-lama tutup 
mulut. Dia suka melihat orang yang 
dia sayang bahagia.” 

“Hm. Dia mirip sekali dengan aku 
yang muda dan polos dulu. Ceria, 
berpikiran positif, nggak gampang 
sedih, dan ngutamain perasaan 
orang.” 

Dilihatnya sekilas Berlian dari 
kegiatan menyetirnya. Harkasa tahu 
bahwa Berlian dan Bunga memiliki 
banyak kesamaan, sedangkan 
Mutiara sudah begitu banyak 


merasakan kesakitan selama proses 
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remajanya. Mutiara lebih banyak 
berpikir dan terlalu berhati-hati 
menentukan sesuatu. 

“Ya, memang Bunga adalah versi 
kamu yang dulu.” 

Untuk sejenak tidak ada kata apa 
pun yang keduanya ucapkan. 
Masing-masing berpikir, mengenai 
masa lalu dan apa yang terjadi 
sekarang. 

“Selain berterima kasih, aku juga 
mau meminta maaf, Lian.” Kembali 
Harkasa yang memulai pertama kali. 

Kali ini Berlian menundukkan 
kepalanya. Dia tak mau menatap 
lurus pada pemandangan di depan. 


Dia menghindarinya guna 
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menyembunyikan ekspresinya ketika 
mengingat kesalahan yang terjadi di 
masa lalu mereka. 

“Aku minta maaf untuk semuanya. 
Maaf juga karena baru sekarang aku 
bisa menyampaikan ini dengan baik. 
Andai kesempatan ini datang lebih 
cepat, aku akan mengatakannya 
sejak lama. Sebelum anak-anak kita 
semakin dewasa.” 

Ya, maaf adalah ucapan yang akan 
selalu dinantikan. Bukan hanya 
Harkasa, melainkan Berlian yang 
turut memiliki andil dalam 
kesalahan itu. 

“Aku juga minta maaf. Harusnya 


kita bisa berkomunikasi dengan baik 
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meskipun memutuskan berpisah. 
Tapi yang aku lakuin malah 
menutup semua komunikasi ke 
kamu dan membuat anak-anak 
kehilangan kasih sayang satu sama 
lain. Khususnya Mutiara.” 

Harkasa menepikan 
kendaraannya. Mereka 
membutuhkan waktu lebih lama 
untuk bicara. 

“Sudah seharusnya kita saling 
memaafkan, Li. Aku dan kamu, demi 
anak-anak.” 

Berlian mengangguk. Dia 
menangis dan Harkasa dengan 


tanggap menarik tubuh Berlian 
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dalam pelukannya. “Menangislah, Li. 


Menangislah dalam pelukan aku.” 


NS 
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MENGANTAR 


SEJUJURNYA ini sensasi yang bukan 
pertama kali ada karena jelas 
Harkasa pernah menghadapi 
keluarga Berlian yang begitu kaku 
dari luar, tetapi memiliki banyak 
kebaikan. Namun, ini pertama 
kalinya bagi Harkasa mengantarkan 
Berlian dengan wajah kebingungan 
dan diamati lekat oleh Cokro serta 
Ruby di depan kediaman mereka. 
Hebat. Harkasa sudah seperti 


calon menantu yang akan disidang 
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di depan teras rumah mereka. Eh? 
Itupun jika boleh Harkasa menjadi 
bagian dari keluarga itu kembali. 
Jika tidak, sudah diberikan akses 
untuk bisa menghabiskan waktu 
bersama anak-anak dan Berlian juga 
sudah lebih dari cukup. 

“Assalamualaikum, Pak Cokro, 
Ruby.” 

Terkadang, memanggil nama 
kakak lelaki Berlian yang bernama 
Ruby memang agak aneh. Namun, 
sepertinya Cokro suka sekali dengan 
nama-nama yang terdengar mewah 
bak berbagai jenis perhiasan. 

“Waalaikumsalam.” Cokro dan 


Ruby kompak membalas. 
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“Anak-anak ke mana? Kenapa 
hanya membawa pulang ibunya?” 
tanya Cokro dengan tangan 
bersedekap di depan dada. 

“Tadi Mutiara sama Bunga jalan- 
jalan bareng Rava, Pa. Mereka asik 
keluar.” Jawab Berlian mewakili 
Harkasa. 

“Yaudah kamu masuk.” Ruby 
menyuruh adiknya untuk segera 
menjauh dari Harkasa. 

Mereka justru yang disikapi seperti 
pasangan remaja yang ketahuan 
keluar bersama. Sedangkan anak- 
anak malah tidak ditanyakan lebih 


lanjut. 
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Begitu Berlian masuk ke dalam 
rumah, Harkasa benar-benar 
disidang oleh kedua pria yang 
sepertinya begitu menjaga Berlian. 

“Kamu berniat mendekati anak 
saya lagi?” tanya Cokro langsung. 

Ini pertanyaan jebakan. Jika 
Harkasa menjawab tidak, yang ada 
dia akan dipertanyakan kembali di 
masa depan. Sedangkan jika 
menjawab iya, ini akan menjadi 
masalah bagi Harkasa maupun 
Berlian. Mereka bukan anak muda 
lagi, sudah pasti akan berbeda 


urusannya. 


Faitna YA 201 


“Saya persingkat saja, Pak Asa. 
Apa Anda masih memiliki perasaan 
kepada adik saya?” tanya Ruby. 

Jelas saja ini yang harus dijawab 
dengan jelas, sangat jelas. 

“Tentu saja, Ruby. Saya memiliki 
perasaan pada ibu dari anak-anak. 
Bohong jika tidak. Selama lima belas 
tahun tanpa adanya komunikasi 
secara langsung dan menahan 
rindu—” 

“Sudah, jangan curhat ke kami. 
Kalau mau mendapatkan harus 
berusaha. Tidak perlu kamu 
tanyakan soal perasaannya, Ruby. 
Dia sudah tua. Anak-anak bahkan 


sudah dewasa dan remaja. Saya 
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hanya mau kamu tidak bodoh saja 
dan jangan memaksa Berlian. 
Jangan membohonginya. Apa pun 
keputusan kamu dan Berlian, kami 
tidak mau ikut campur. Kalian 
sudah tua, berumur. Tidak ada 
gunanya diberi nasihat seperti anak 
kecil. Lakukan yang terbaik yang 
bisa kalian lakukan untuk anak- 
anak.” Lalu Cokro segera memasuki 
rumah tanpa memperpanjang lagi. 

Ruby memilih untuk mengikuti 
jejak Cokro. 

“Saya tidak akan ikut campur. Pak 
Asa dan Berlian sudah bukan lagi 
anak-anak. Berlian juga sudah 


belajar banyak, semoga tidak ada 
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drama lagi bagi kalian untuk 
membahagiakan Mutiara dan 
Bunga.” 

“Iya, Ruby. Terima kasih atas 
pesannya. Akan saya ingat selalu. 
Terima kasih.” 

Ini adalah awal bagi Harkasa. Awal 
dari akhir yang sempat tidak terlihat 
lagi hilalnya. 

Akhirnya Harkasa dan Ruby 
mengobrol layaknya teman lama. 
Masa lalu yang kelam tak ingin 
mereka bawa kembali. Tak lama 
mobil milik Rava memasuki 
pekarangan rumah Cokro. 

Harkasa berdiri dari tempatnya 


duduk begitu melihat Mutiara yang 
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turun dari bangku depan. 
Sedangkan Rava bergerak menuju 
kursi belakang dan membawa Bunga 
dalam gendongannya. 

Dari sana, Harkasa merasakan 
sesuatu tak nyaman. Perasaannya 
aneh bicara, tapi logikanya tak tahu 
apa. 

“Om, saya bawa Bunga ke dalam, 
ya. Dia kelelahan.” Izin Rava pada 
Harkasa dan Ruby. 

Keduanya mengangguk, dan 
Harkasa harus berpamitan karena 
sepertinya Bunga memerlukan 
istirahat di rumah keluarga 


bundanya. 


NS 
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SELAMA empat tahun berjalan, 


perjuangan Harkasa memang 
semakin terlihat begitu jauh. 
Mutiara yang kini sudah menikah 
dengan Rava menjadi tanggung 
jawab sang suami dan Bunga 
menjadi begitu bahagia. Perubahan 
banyak terjadi, tentu saja 
berubahnya hubungan serta status 
yang terjadi dalam hidup mereka 


mengarah lebih maju. 
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Harkasa dan Berlian yang 
beranjak tua kembali bersama. 
Membangun cita-cita berdua tak 
lupa anak-anak mereka, meski 
sudah terhitung begitu terlambat. 
Tak apa, sudah pasti pepatah yang 
mengatakan lebih baik terlambat 
daripada tidak sama sekali adalah 
benar adanya. 

Restu keluarga? 

Nampaknya kedua belah pihak 
juga sudah enggan untuk turut andil 
memisahkan mereka. Kisah lalu 
menjadi pelajaran penting. Yang 
utama adalah dengan tidak 
membuat kejadian yang tak mereka 


ketahui bersama terulang itu saja. 
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Sisanya, biarlah pasangan itu yang 
menjalani. 

“Kok nasi gorengnya cuma diaduk- 
aduk begitu, Dek?” tanya Berlian 
pada putri keduanya yang terlihat 
suntuk. 

“Sepi, Bun. Kak Ara sekarang 
udah punya kesibukan lain. Ngurus 
suami. Duh, kalo nanti kak Ara 
punya anak dia pasti makin lupa 
sama aku.” 

Usia sembilan belas tahun 
rupanya tidak begitu membuat 
Bunga lepas dari sifat manja dan 
kekanakannya. Rindu pada Mutiara 
adalah keluhan yang semakin sering 


terdengar. 
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“Ih, masih aja manja sama kak 
Ara! Udah ada bunda sama ayah 24 
jam selalu ada buat kamu, lho.” 

Bunga menggelengkan kepalanya. 
“Aku pengennya kak Ara. Soalnya 
dia paham banget jalan-jalan yang 
asik. Kalo sama bunda sama ayah... 
agak gaptek plus rempong gitu.” 
Ucap Bunga diiringi dengan tawa 
renyahnya. 

“Dasar kamu ini.” Berlian 
menepuk lengan putri keduanya itu. 

Tak lama bergabunglah Harkasa 
yang baru-baru ini memiliki usaha 


baru; kebun teh. 
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“Assalamualaikum!” salam 
Harkasa. 

“Waalaikumsalam.” Jawab kedua 
perempuan kesayangan Harkasa itu. 

“Dek, ada tamu di depan.” 

Bunga mengernyit. “Siapa, Yah?” 

Harkasa menaikkan bahunya, 
mendekati sang istri dan mengecup 
kening Berlian dengan sayang. 

“Kok masih diem di sini? Sana 
temuin tamunya, Dek” suruh 
Harkasa. 

“Nggak, ah. Nanti mang Yakub 
lagi. Ayah, kan sukanya ngerjain 
aku.” 

Tawa kedua orangtua Bunga 


pecah. Berlian lebih memilih 
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menyiapkan kopi untuk suaminya 
lebih dulu. 

“Kali ini bukan mang Yakub. 
Beneran tamu penting, nungguin 
adek di depan. Katanya kalo bukan 
adek yang jemput nggak akan masuk 
tamunya.” 

Karena rasa penasarannya tinggi, 
Bunga segera menuju depan. Dia 
ingin tahu tamu yang ayahnya 
maksudkan. 

Begitu mencapai teras, Bunga 
langsung memasang senyuman 
lebarnya. Dia berlari tanpa 
memikirkan memakai alas kaki 
untuk memeluk kakak tersayangnya. 


“Kak Araaaaaa! Kangeeeenn!” 
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NS 


Sesi makan malam di rumah yang 
kini di tempati dan jauh dari kota itu 
menjadi tempat tersejuk untuk 
berkumpul keluarga Harkasa. 

Agenda makan mereka tidak di 
dalam rumah, tetapi di halaman 
samping di mana acara bakaran bisa 
mereka lakukan. 

“Baru seminggu bulan madu udah 
inget adeknya aja, Yah, Bun. Aku 
sampe bingung, Ara ini nikahnya 
sama aku kangennya sama Bunga. 
Makanya buru-buru ke sini buat 


hilangin rasa kangen.” Kata Rava. 
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“Masa, sih, Bang? Duh, aku jadi 
seneng, deh kalo ada yang kangen.” 
Mutiara langsung bersiap menjewer 
telinga Bunga, tetapi adiknya itu 
lebih sigap bersembunyi di balik 
tubuh besar kakak iparnya. 

“Aduh, Bang Rava... aku mau 


1? 


dijewer kak Ara!” adu Bunga. 

“Eh, ngadu-ngadu sama suami 
kakak! Dasar, ya! Mentang-mentang 
deket. Sini, Bunga. Kakak jewer 
kamu!” 

Melihat kedua putrinya bercanda 
dan Bunga begitu akrab dengan 
kakak iparnya, Berlian tertawa. 
Begitu juga Harkasa, meski 


menyimpan tanya dalam lubuknya. 
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Namun, dia menaruh semua 
prasangka di tempat terakhir saja. 
Karena kini kebahagiaan sudah di 


depan mata. 


NS 
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